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ABSTRAK

: Munawaroh
. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah
:PenerapanMetodeStruktural AnalitikSintetis  ( SAS)  Untuk

3
D

Meningkatkan Kemampuan Membaca PermulaanPeserta didik
Kelas 2 MI Quhas Jambi.
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© Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetis
(SAS)untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 2
MI Quhas Jambi pada pembelajaran bahasa indonesia.Penelitian ini
bertujuanuntuk mengetahui penerapan metode Struktural Analitik Sintetis (SAS)
dan meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media
education card. Penelitian dilakukan di kelas 2B MI QUHAS JAMBI, penelitian
menggunakantindakan kelas (Clasroom Action Research), yang dikemukakan
oleh  Jhon Elliont, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan teknik
Wawancara, Tes, Observasi, dan Dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapanmetode Struktural Analitik Sintetis ( SAS) dapat
meningkatkankemampuan membaca permulaan. Peningkatan hasil belajar ini
dapat diukur dari evaluasi siklus I dan II, dengan nilai hasil belajar peserta didik
pada siklus I sebesar 45% dan siklus 11 80%.

S

+
Kata kunci: kemampuanmembaca permulaan, pembelajaran bahasa indonesia.
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ABSTRAK

:Munawaroh

: Madrasah ibtidaiyah teacher education

:Appliction of Synthetic Structural Analyticl Methods (SAS) to
Improve the Beginning Reading Ability of Class 2 Mi Quhas Jambi
Students

wor pyingth § ZU 01dID JOH D
® 35 3

1q

This thesis discusses the Application of the Synthetic Structural Analytical
Method (SAS) to improve the beginning reading skills of 2nd graders of MI
Quhas Jambi in Indonesian language learning. education card. The research was
conducted in class 2B MI QUHAS JAMBI, research using class action (Clasroom
Action Research), which was proposed by Jhon Elliont, while data collection was
carried out using Interview, Test, Observation, and Documentation techniques.
The results showed that the application of the Synthetic Structural Analytical
method ( SAS) can improve beginner reading skills. This increase in learning
outcomes can be measured from the evaluation of cycles | and II, with the
learning outcomes of students in cycle 1 of 45% and cycle 11 of 80%.

Keywords: initial reading ability, Indonesian language learning.
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Latar Belakang

Bahasa digunakan oleh manusia sebagai media untuk menyampaikan
informasi, pikiran dan perasaan pada orang lain. Dengan bahasalah,
manusiabisa mengungkapkan perasaan, menjalin hubungan dengan orang lain
danbahasa juga digunakan untuk mempengaruhi orang lain. Bahasa dengan
manusia, pada gilirannya, menjadi hal yang menyatu karena bahasa adalah
media paling representative dalam mengemas ide untuk disampaikan pada
orang lain. Bahasa yang dimaksud, tentunya adalah bahasa verbal, baik
lisanmaupun tulisan.(Wachid & Kurniawan, 2013)

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki oleh semua peserta didik. Membaca membutuhkan sebuah
keterampilan tersendiri agar tujuan Kkita dalam membaca bisa
tercapai,(Hamid, 2009). Dengan membaca yang baik akan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran keterampilan
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang tidak bisa di
pisahkan dengan keterampilan menulis, berbicra dan menyimak. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, keempat keterampilan berbahasa itu harus
diberikan secara seimbang dan terpadu. Oleh karena itu pembelajaran
keterampilan membaca perlu diintegrasikan dengan pembelajaran
keterampilan menulis, menyimak dan berbicra. Bahkan dapat dikatakan
“keterampilan membaca, menyimak, berbicra itu merupakan modal untuk
terampil menulis.

Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) merupakanmetode
yangdikhususkan untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas
rendah, meskipun demikian, metode SAS dapat dipergunakan dalam berbagai
bidangpengajaran. Pada prinsipnya metode ini memiliki langkah operasional
dengan urutan struktural ialah menampilkan keseluruhan, analitik merupakan

proses penguraian dan sintetik merupakan penggabungan kembali kepada
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bentuk struktural semula. Dibandingkan dengan metode belajar
membaca yang lain metode SAS ini sangat membantu peserta didik dalam
belajar membaca khususnya membaca permulaan karena metode ini dapat
sebagai landasan berfikir analisis. Dengan langkah-langkah yang diatur
sedemikian rupa membuat anak mudah mengikuti prosedur dan akan dengan
cepat membaca pada kesempatan berikutnya. Berdasarkan landasan linguistic
metode ini akan menolong anak menguasai bacaan dengan lancar.

Metode pembelajaran ini terbilang cukup istimewa, karena pernah
diprogramkan pemerintah Rl mulai tahun 1974. Metode ini dikhususkan
untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas permulaan SD,
meskipun demikian, metode SAS dapat digunakan dalam berbagai bidang
pengajaran. Pada prinsipnya, metode ini memiliki langkah operasional
dengan urutan :

a. Struktural menampilkan keseluruhan
b. Analitik melakukan proses penguraian
c. Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada bentuk Struktural

semula

Teknik pelaksanaan Metode SAS ialah keterampilan memilih kata
kartu kata dan kalimat. Sementara anak-anak mencari huruf, suku kata, kata,
kemudian menempel-nempelkan kata-kata yang tersusun menjadi kalimat
yang berarti. Begitu seterusnya sehingga anak mendapat giliran untuk
menyusun kalimat, membacanya dan yang paling penting sebagai

keterampilan menulis, (Kuniansih & Sani, 2016)

Dengan adanya pengaruh globalisasi dan informasi seperti yang
tercermin dalam situs-situs di internet telah banyak mempengaruhi peserta
didik dalam segala hal terutama semangat belajar. Jika semangat belajar
peserta didik sudah tidak ada, maka kegiatan membaca pun cenderung tidak
akan dilakukan. Hal ini disebabkan juga karena lemahnya kemampuan
pesertadidik dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga bagi kebanyakan

peserta didik di setiap jenjang pendidikan masih banyak berpandangan bahwa
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“Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sulit dan sering

menimbulkan masalah dalam belajar”.
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Telah diketahui bersama bahwa kelas 2 merupakan tingkat pertama di
sekolah dasar dan kemampuan membaca masih relative rendah. Pengenalan
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hal ini  mempengaruhi pada kelas atau tingkat selanjutnya.
Ketercapaianpeserta didik pada bidang akademik khususnya yang melibatkan
proses membaca sangatlah penting, hal ini dikarenakan membaca memiliki
peranan penting dalam aktivitas akademik. Permasalahan membaca
permulaan yang dialami oleh anak disebabkan oleh banyak hal, salah satunya

adalah anak mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami

BAIDY Lrun|es noyo u

informasi yang disajikan pada berbagai buku pelajaran, buku penunjang dan
sumber-sumber belajar yang tertulis lainnya. Hal ini akan mengakibatkan

ketertinggalananak dalam mencapai prestasinya. Oleh karena itu perlu adanya

oy uospnuEd ‘uoiyausd 'uo

upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaananak
berkesulitan belajar, (Jamaris, 2014)

Berdasarkan hasil observasi dikelas 2B MI Quhas Jambi ternyata masih

LUndodo ynjusa wojop i sipng

terdapat peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca permulaan
khususnya dalam membaca masih ada beberapa peserta didik yang kurang

kelancarannya dalam menyebutkan huruf-huruf, rendahnya keterampilan

1odo) uounsnAuad you| od

membaca peserta didik di lihat dari hasil tes membaca keterampilan peserta

didik dalam membaca yaitu terdapat beberapa peserta didik yang kurang
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lancar dalam mengeja tulisan, bahkan terdapat peserta didik yang belum bisa
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mengenal suatu huruf, ketepatan dalam membaca serta pelafalan yang kurang
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jelas. Sehingga dalam tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai. Hal
ini terjadi karena disebabkan hal-hal atau keadaan-keadaan dari dalam diri
peserta didik, yaitu misalnya dari faktor fisik dan faktor psikologis, atau

terjadi karena dari keadaan-keadaan yang datang dari luar diri peserta didik.
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Seperti  sosial-ekonomi, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah.
Kemampuan peserta didik kelas 2B MI Quhas Jambi dalam menunjukan
bahwa tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam
proses kemahiran membaca. terdapat sedikit peserta didik yang mampu
memahami dan fasih dalam membaca, tetapi masih banyak siswa yang belum
lancar dalam membaca.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
metode SAS untuk peningkatan dan motivasi pada guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, sehingga apa yang kita harapkan sesuai dengan
tujuan pada kurikulum dapat terwujud. Dengan menggunakan metode SAS
ini anak akan lebih mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca
pada kesempatan berikutnya. Untuk itu peneliti akan menerapkan metode
Strektrual Analitik Sintetik(SAS) dalam melatih membaca permulaan dikelas
2. Metode ini dianggap cocok untuk pembelajaraan membaca permulaan
karena menganut perinsip ilmu bahasa umum dan berdasarkan pengalaman
bahasa anak. Teknik pelaksanaan pada metode ini adalah keterampilah
memilih kartuu huruf, kartu kata, dan kartu kata yang disusun menjadi
kalimat. Dalam hal ini akan melibatkan kemampuan vusial dan persepsi
peserta didik, sehingga kemampuan membaca permulaanpeserta didik
nantinya akan meningkat. Oleh karena itu, pengajaran akan lebih bermakna
bagi anak.

Pada  PenelitianMuniroh ~ (2013) yang  berjudul  “Upaya
MeningkatkanKeterampilan Membaca Melalui Permainan Menjepit Kartu
Kata pada KelompokB TK Muslimat NU 08 Trompo Kabupaten Kendal
Tahun Pelajaran 2012/2013”.Penilian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Pada penelitian tersebutmembahas tentang efektivitas penggunaan
kartu kata dalam meningkatkanketerampilan membaca anak Kelompok B TK
Muslimat NU 08 TrompoKabupaten Kendal. Dalam perencanaan terdapat
tiga siklus namun hanyadilakukan dua siklus karena sudah dinyatakan

berhasil.
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tetarik untuk mencoba
meneliti  “Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetis (SAS) Pada
Kemampuan Membaca PermulaanPeserta didik Kelas 2 MI QUHAS
JAMBITahun Pembelajaran 2022/2023”.

Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya kemugkinan meluasnya masalah yang akan
diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada masalah penerapan metode SAS
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaanpeserta didik kelas 2
Ml QUHAS JAMBI pada Pelajaran Bahasa Indonesia. Tema 5Pengalamanku,
Subtema 1 Pengalamanku dirumah dan Subtema 2 Pengalamanku disekolah.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusanmasalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan metode struktural analitik
sintetis (SAS) untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaanpeserta
didik kelas 2 MI QUHAS JAMBI tahun pembelajaran 2022/2023 ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai hasil penggunaan metode
SASdalam kemampuan membaca permulaanpeserta didik kelas 2 Ml
QUHAS JAMBItahun ajaran 2023.

Manfaat Peneltian
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoris
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbagan
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya
Pendidikan Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru dapat

membantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar disekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, memberikanpengalaman belajar
menggunakanmetode SAS dalam kegiatan pembelajaran dan
diharapkan dapat membantu untuk lebih menumbuhkan semangat

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca.
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b. Bagi guru, memberikan pengalaman baru dalam Kkegiatan

pembelajaran dengan menggunakanmetode sehingga meningkatkan
profresionalisme guru.

Bagi kepala sekolah, memberikan sumbangan pemikiran sehingga
dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
disekolah dan menunjang peningkatan mutu pendidikan.

Penelitian lain, memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain
yang ingin meneliti tentang penggunaan media kartu huruf agar
melakukan inovasi-inovasi baru sehingga perkembangan ilmu

pengetahuan selalu berkembang dari masa ke masa.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKADANSTUDI RELEFAN

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dan Pembelajaran Membaca

Membaca permulaan merupakan tahapan belajar membaca bagi peserta
didik sekolah dasar kelas awal. Peserta didik belajar untuk memperoleh
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi
bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru perlu merancang suatu metode
pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan
kebiasaan membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan.

Metode pembelajaran ini dibilang cukup istimewa, karena pernah
diprogramkan pemerintah RI mulai tahun 1974, dimana metode ini
dikhususkan untuk belajar membaca dan menulis permulaan di tingkat
sekolah dasar,(Oktaviani, 2014).

Dalam proses operasionalnya metode ini mempunyai langkah-langkah
berlandaskan operasional dengan urutan struktural menampilkan keseluruhan,
analitik melakukan proses penguraian dan sintetik melakukan penggabungan
kembali kepada bentuk struktural semula. Metode ini berlandaskan beberapa
prinsip yaitu prinsip linguistic (ilmu bahasa) yang memandang satuan bahasa
terkecil untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh satuan
satuan bahasa dibawahnya yakni kata. Suku kata dan fonem (huruf-huruf).
Metode SAS sangat mempertimbangkan pengalaman bahasa anak. Oleh
karena itu pengajaran akan lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari
suatu yang dikenal dan diketahui anak. Hal ini memberikan dampak positif
terhadap dayaingat dan pemahamananak, prinsip inkuiri (menemukan sendiri)
anak mengenal dan memahami sesuatu berdasarkan temuannya sendiri. Sikap

seperti ini akan membantu anak dalam mencapai keberhasilan belajar.
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1. Pengertian Metode

a. Makna metode

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari
bahasa Yunani, yaitu methodos. Kata ini berasal dari dua suku kata,
yaitu metha yang berarti“melewati” atau “melalui”, dan hodos yang
berarti “jalan” atau “cara”. Oleh karena itu, metode memiliki arti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Dalam bahasa inggris dikenal dengan term method dan way
yang mempunyai arti metode dan cara. Dalam bahasa arab, kata metode
diungkapkan dalam berbagai kata, seperti al-tharigoh (jalan), al-manhaj
(sistem), dan al-wasilah (mediator atau perantara). Dengan demikian,
kata Arab yang berarti dekat dengan arti metode adalah al-tharigoh.

Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud.

Di Indonesia, metode kerap diartikan sebagai pendekatan,
strategi, metode atau teknik pembelajaran, sehingga penggunaannya
juga sering bergantian. Pada intinya, metode merupakan suatu cara
yang tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikan, sesuai dengan
kebutuhanpeserta didik.

Makna Metode Pembelajaran

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik, bahkan
taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh,
maka terbentuklah apa yang disebut metode pembelajaran. Jadi, pada
dasarnya, metode pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir, yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, metode pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.

Metode pembelajaran ialah suatu cara guru menjelaskan suatu

pokok bahasan sebagai bagian dari kurikulum yang mencakup isi atau
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materi pelajaran dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan
pembelajaran, baik tujuan institusional, pembelajaran secara umum,

maupun Khusus, (Setyanto, 2014)

2. Pengertian Metode SAS

Metode pembelajaran ini terbilang cukup istimewa, karena pernah
diprogramkan pemerintah Rl mulai tahun 1974. Metode ini dikhususkan
untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas permulaan SD,
meskipun demikian, metode SAS dapat digunakan dalam berbagai bidang
pengajaran. Pada prinsipnya, metode ini memiliki langkah operasional
dengan urutan:

a. Struktural menampilkan keseluruhan.

b. Analitik melakukan proses penguraian.

c. Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada bentuk Struktural
semula, (Kuniansih & Sani, 2016)

Metode SAS merupakan salah satu jenis metode yang bisa
digunakan dalam proses pembelajaran MMP (Membaca Menulis
Permulaan) bagi peserta didik pemula pembelajaran MMP dengan metode
ini mengawali  pembelajarannya  dengan  menampilkan  dan
memperkenalkan sebuah kalimat yang utuh. Mula-mula anak disugubhi
sebuah struktur yang memberi makna lengkap yakni struktur kalimat.
Landasan linguistiknya bahwa itu ucapan bukan tulisan, unsur bahasa
dalam metode ini ialah kalimat. Menurut Supriyadi pengertian metode
SAS adalah suatu pendekatan cerita yang disertai dengan gambar, yang di

dalamnya terkandung unsur struktur analitik sintetik.

Metode SAS dikenal juga sebagai metode membaca keseluruhan
baru bagian. Yang dimaksud disini adalah anak dilatih menguraikan
katakata dari sebuah kalimat, lalu kata, suku kata, hingga huruf dalam
suku kata. Lanjut suku kata menjadi kata dan kata menjadi kalimat awal.
Awalnya anak diminta membaca satu kalimat sederhana. Semakin lama,

bentuk  kalimat semakin panjang. Metode ini  berdasarkan
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landasanlinguistic sebetulnya menolong anak menguasai bacaan dengan
lancar, (Oktaviani, 2014). Pembelajaran membaca dengan metode SAS
ialah pembelajaran membaca yang disertai dengan gambar.

3. Manfaat atau Peranan Metode SAS

Adapun peranan atau manfaat dari metode Struktural Analitik

Sintetik (SAS) yaitu:

a. Metode ini dapat sebagai landasan berfikir analisis.

b. Dengan langkah yang di atur sedemikian rupa membuat anak mudah
mengikuti  prosedur dan akan cepat membaca pada
kesempatanberikutnya.

c. Berdasarkan landasan linguistic, metode ini akan menolong
anakmenguasai bacaan dengan lancar.

d. Metode ini menggabungkan tiga indra belajar peserta didik yakni
visual,auditorial dan kinestitik. Sehingga memungkinkan pembelajaran
yangdi lakukan akan lebih optimal untuk dicpai.

e. Metode terasa menyenangkan bagi peserta didik yang akan dapat

memotivasidalam belajar membaca permulaan

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode SAS

Kelebihan metode SAS

a. Metode ini sebagai landasan berfikir analisi.

b. Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat anak
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca
padakesempatan berikutnya.

c. Berdasarkan landasan linguistic metode ini akan menolong anak
menguasai bacaan dengan lancar.

Kekurangan metode SAS

a. Metode SAS mempunyai kesan bahwa pengajar harus kreatif
danterampil serta sabar.

b. Tuntutan semacam ini dipandang sangat sukar untuk kondisi

pengajarsaat ini.
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c. Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan metode
iniuntuk sekolah sekolah tertentu dirasa sukar.

d. Metode SAS hanya untuk konsumen pembelajar di perkotaan dan
tidakdi pedesaan.

e. Oleh karena agak sukar mengajarkan para pengajar metode SAS
makadi sana sini metode ini tidak dilaksanakan,(Kuniansih & Sani,
2016).

5. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode SAS
Menurut  (Jauharoti, 2008), langkah-langkah pembelajaran
membaca permulaan menggunakan metode Struktural Analitik danSintetik

(SAS) adalah sebagai berikut:

a. Membaca permulaan tanpa buku

Pada tahap ini, guru menggunakan alat atau media kecuali buku.
Langkah-langkah dalam pembelajaran membaca permulaan tanpa buku

adalah sebagai berikut:

1. Merekam bahasa peserta didik. Pada saat awal masuk pembelajaran,
guru menulis kata-kata peserta didik sebagai bahan pelajaran dalam
pembelajaran membaca permulaan agar peserta didik tidak
mengalami kesulitan.

2. Menampilkan gambar sambil bercerita. Di dalam kelas biasanya
terdapat gambar-gambar yang dipasang di dinding kelas. Guru dapat
menampilkan gambar tersebut sebagai bahan cerita yang dimulai
melalui  pertanyaan-pertanyaan pancingan dari guru yang
kemudianpeserta didik mengemukakan kalimat sehubungan dengan
gambar. Guru menunjukkan sebuah gambar kepada peserta didiknya
sambil mengucapkan kalimat, misalnya gambar pahlawan.

3. Membaca gambar dengan kartu kalimat. Pada tahap ini, guru
menempelkan kartu kalimat di bawah gambar. Peserta didik dapat
melihat gambar dan tulisan secara keseluruhan yang ditempel oleh

guru bahwa tulisan tersebut berbeda-beda untuk setiap gambar.
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Pada saat membaca gambar dan tulisan, proses struktural (S),
analitik (A) dan sintetik (S) adalah sebagai berikut:

1. Proses struktural (S)

Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu kalimat
kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan, sehingga yang ada
hanyalah kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh peserta didik.
Peserta didik mulai belajar membaca secara struktural kartu

kalimat.

2. Proses analitik (A)

Setelah peserta didik dapat membaca kalimat pada kartu
kalimat, kemudian pada tahap ini mulai mengurai kalimat
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.
Melalui tahap analitik ini, peserta didik diharapkan mampu
mengenali huruf-huruf yang terdapat pada kalimat yang telah
dibacanya.

3.Proses sintetik (S)
Setelah peserta didik mampu mengenali huruf-huruf dalam
kalimat, maka huruf-huruf tersebut digabung kembali, dari huruf
menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat.

b. Membaca permulaan dengan buku

Dalam proses pembelajaran peserta didik hendaknya dapat
menguasai teknik dalam pembelajaran, hal ini dapat berguna bagi
kemampuan membaca peserta didik. Sebagai kemampuan yang
mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca
permulaan benar-benar memerlukan perhatian pendidik, sebab jika
dasar itu tidak kuat pada tahap membaca lanjut anak akan mengalami

kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai.
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Menurut Abdurahman dalam buku Strategi pembelajaran

o)
oo & =] langkahlangkah membaca permulaan sebagai berikut:
aa2o a) Mengenal unsur kalimat
S5 ) =
%35 o
23gg& S b) Mengenal unsur kata
=Tg 3 =
g552 0
Eal A .
3822 5 c) Mengenal unsur huruf
588 3
s -ﬁ d) Merangkai huruf menjadi suku kata
;i\rz = E: e) Merangkai suku kata menjadi kata kembali.
w5 23 .
353° Dalam melaksanakan proses membaca permulaan di kelas
f e 1 rendah peserta didik melewati beberapa tahap untuk mencapai suatu
" S i proses pembelajaran yaitu pada tahap pertama peserta didik membaca
f dengan menggunakan buku kemudian pada tahap berikutnya peserta
~ didik membaca tanpa buku, dalam proses tanpa buku ini proses
= pembelajaran dengan menggunakan media yang telah di persiapkan

oleh pendidik misalnya dengan media kartu kalimat, gambar, huruf,

kata-kata yang bisa digunakan dalam proses membaca permulaan

IWID[ O

(Mohamad Syarif Sumantri, 2016).
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Kemampuan Membaca Permulaan
1. Pengertian Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakanoleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan olehpenulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis,
(Tarigan, 2008).
Menurut Sudarso dalam Mulyono Abdurrachman ‘“Membaca
merupakan aktivitas komplek yang memerlukan sejumlah besar tindakan
terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan

dan ingatan”.

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Menurut Bond dalam Mulyono Abdurrachman “Membaca
merupakan  pengenalan  simbol-simbol bahasa  tulis  yang

merupakanstimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang
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dibaca, untukmembantu suatu pengertian melalui pengalaman yang telah
dimiliki”.

Dari pengertian-pengertian membaca yang telah dikemukakan
penulis dapat menyimpulkan bahwa membaca merupakan aktivitas
kompleks yang menghasilkan simbol-simbol bahasa tulis melalui proses
mengingat untuk memahami isi bahasa tulisan. Maka belajar
membacasangat berpengaruh terhadap hasil belajar.

Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan pada umumnya dimulai sejak anak masuk
kelas satu sekolah dasar. Membaca merupakan proses perubahan bentuk
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna,(Dalman,
2014). DalmanSedangkan menurut Crawley dan Mountain membaca
sebagai proses visual merupakan proses menerjemahkan simbol ke dalam
bunyi. Oleh sebab itu kegiatan membaca ditentukan oleh kegiatan fisik
dan mental yang menuntut seseorang untuk menerjemahkan simbol simbol
tulisan ke dalam bunyi(Rahim, 2005).

Kemampuan membaca yang diperoleh pada tahap membaca
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca.
Kemampuan membaca permulaan perlu perhatian guru, hal ini
dikarenakan jika dasar tersebut tidak kuat maka pada tahap selanjutnya
peserta didik akan mengalami kesulitan terutama pada pelajaran yang
berkaitan dengan membaca. Membaca memiliki sifat reseptif, artinya
pembaca menerima pesan atau informasi yang disampaikan oleh penulis
dalam sebuah teks bacaan. Dalam hal ini pembaca harus mampu
memahami makna lambang/tanda/tulisan dalam teks berupa kata.
Tingkatan atau Tahap Membaca
a. Kegiatan Prabaca

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan
sebelum peserta didik melakukan kegiatan membaca. Dalam kegiatan
prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan skemata

peserta didik yang berhubungan dengan topic bacaan. Pengaktifan
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skemata peserta didik bisa dilakukan dengan berbagai cara, misalnya
dengan peninjauan awal, pedomanantisipasi, pemetaan makna,
menulis sebelum membaca dan drama kreatif.

Skemata ialah latar belakang pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki peserta didik tentang suatu informasi atau konsep
tentang sesuatu. Untuk menjadi pembaca yang sukses, peserta didik
membutuhkan berbagai skemata. Mereka harus memiliki konsep-
konsep tentang tujuan bahan cetakan dan tentang hubungan bahasa
bicra dan bahasa tulis. Mereka juga membutuhkan kosakata dan pola
kalimat yang umumnya tidak ditemukan dalam bahasa lisan dan
dengan gaya menulis yang berbeda dengan berbagai aliran sastra,
(Rahim, 2005).

. Kegiatan saat membaca

Setelah kegiatan prabaca, kegiatan berikutnya ialah kegiatan
saat baca (during reading). Beberapa strategi dan kegiatan bisa
digunakan dalam kegiatan saat baca untuk meningkatkan
pemahamanpeserta didik. Akhir-akhir ini perhatian banyak dicurahkan
pada penggunaan strategimetakognitif peserta didik selama membaca.

Rubin  (1993) menjelaskan  bahwa  secara literal
(harfiah),metakognitif ialah kegiatan berfikir kritis, yang merujuk
padapengetahuanpeserta didik tentang proses kognitif mereka sendiri.
Apabila Diaplikasikan pada pembaca, pembaca merupakan
pembelajar yangaktif dan konsumen informasi. Dalam kegiatan ini
merekamenggunakan strategi monitoring, pembaca membangun

tujuan belajardan menentukan urutannya dalam pengajaran.

. Kegiatan pascabaca

Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu peserta didik
memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam skemata yang

telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman yang lebih
tinggi.
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Strategi yang digunakan pada tahap pascabaca adalah belajar
mengembangkan bahan bacaan pengajaranmemberikan pertanyaan,

menceritakan kembali, dan presensi visual.

4. Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58
tentang standar PendidikanAnak Usia Dini Tahun 2009, mengenai
pencapaian perkembangananak usia 5 hingga 6 tahun mengenai
kemampuan membaca tercantum pada lingkup perkembangan keaksaraan
yang mencakup pada menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal
yang sama, dan membaca nama sendiri. (Lucky, 2016).

Menurut Depdikbud (1986) huruf konsonan yang harus dapat
dilafalkan dengan benar untuk membaca permulaan adalah b, d, k, I, m,
p, s, dan t. Huruf-huruf ini ditambah dengan huruf vokal akan digunakan
sebagai indikator kemampuan membaca permulaan sehingga menjadi a,
b,d,e i,k I,m o,p,s, tdanu (Sejati, 2016).

Menurut Lerner (1988) kemampuan membaca merupakan dasar
untuk menguasai bidang studi. Jika anak usia dini tidak segera memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada tingkatan pendidikan berikutnya.
Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca
untuk belajar(Abdurrahman, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca permulaan merupakan tahapan membaca dengan ditandai
penguasaan kode alfabetik, yaitu anak hanya sebatas membaca huruf per
huruf, mengenal fonem serta menggabungkan fonem menjadi suku kata
hingga membentuk kata sederhana.

Manfaat dan Tujuan Membaca
a. Manfaat Membaca
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang

semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan
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membaca. Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas
kehidupan sehari-hari manusia. Manafaat dari kegiatan membaca
adalah bahwa orang yang rajin membaca buku dapat terhindar dari
kerusakan jaringan otak di masa tua. Ini menurut riset mutakhir
tentang otak. Bahkan, secara tegas, penelitian ini menyatakan bahwa
membaca buku dapat membantu seseorang untuk menumbuhkan
saraf-saraf baru di otak.
Beberapa manfaat membaca, menurut Gray dan Rogers diantaranya
adalah:
a) Membaca dapat meningkatkan pengembangan diri.
b) Membaca dapat memenuhi tuntutan intelektual.
c) Membaca dapat memenuhi kepentingan hidup.
d) Dapat meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang.
e) Mengetahui hal-hal yang actual.

Sedangkan  menurut  Widyamartaya ~manfaat membaca
dapatdikemukakan sebagai berikut:
a) Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca.
b) Dapat menyaksikan dunia lain, dunia pikiran dan renungan.
c) Merubah  pembaca menjadi mempesona dan terasa

nikmattuturkatanya, (Widyasmoro, 2014).

Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena sesorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan
membaca mencakup:
a) Kesenangan
b) Menyempurnakan membaca nyaring
c) Menggunakan strategi tertentu
d) Mempengaruhi pengetahuannya tentang suatu topic
e) Mengaitkan informasi  baru  dengan informasi  yang

telahdiketahuinya
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f) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

g) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

h) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain
danmempelajari tentang struktur teks.

i) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifi, (Rahim, 2005).

Pengertian Pembelajaran Tematik

Pada dasarnya peembelajaran tematik merupakan terapan
pembelajaran terpadu, pembelajaran tematik yang diterapkan berkembang
disekolah dasar mengarah pada penggabungan dari webbed dan integreted
metodelstilah, pembelajaran tematik pada dasarnya adalah metode
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada
peserta didik (Depdiknas dalam Trionto, 2011).

Menurut  (Trionto, 2012), menyatakan bahwa pembelajaran
tematikmenawarkanmetode-metode pembelajaran yang menjadikan aktivitas
pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi peserta didik,
denganmemberdayakan pengetahuan dan pengalamanpeserta didik untuk
membantu memahami dunia nyatanya.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan
beberapa pelajaran (bahkan lintas rumpun mata pelajaran) yang diikat dalam
tema-tema tertentu. Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar,
hasil belajar, dan indikator dari suatu mata pelajaran. Kemudian, perlu
dipahami bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menekankan keterlibatanpeserta didik dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran tematik, belajar tidak semata-mata mendorong
peserta didik untuk mengetahui, tetapi juga belajar untuk melakukan, untuk
menjadi, dan untuk hidup bersama ( Mamat S B dkk, 2007).

Bahasa Indonesia yaitu merupakan suatu bentuk komunikasi yang dapat

berguna bagi seluruh bangsa Indonesia. Demikian pula dengan peserta didik
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di sekolah dasar, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran
pokok dalam bidang kependidikan dan pembelajaran sekolah dasar. Bahasa
Indonesia adalah alat komunikasi paling penting untuk mempersatukan
seluruh bangsa. Oleh karena itu bahasa merupakan alat mengungkapkan diri,
baik secara lisan maupun tulisan dari segi rasa, cipta, dan secara efektif dan
logis (Mulyati, 2015)

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematikk adalah pembelajaran
yang mencangkup beberapa mata pembelajaran yang menekankanpeserta
didik untuk untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran danpeserta didik
diharapkan dapat dengna langsung merasakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan upaya untuk menangani anak yang kesulitan belajar

membaca, menulis dan berhitung.

. Studi Relevan

Pertama, skripsi yang ditulis oleh HB Sumardi pada tahun 2012
Universitas  Islam  Negri  Walisongo  Semarang  dengan  judul
“Mengidentifikasi Permasalahan dalam menggunakan metode membaca
permulaan dikelas desa teluk Semarang”. Pada hasil penelitian kesulitan duru
menggunakan metode SAS, diantaranya: (a) kesulitan mengenal huruf, (b)
kesulitan mengenal suku kata, (c) kesulitan mengenal kata, (d) kesulitan
mengenal kalimat, kesulitan-kesulitan guru menggunakan panduan SAS dan
metode bunyi antara lain:kesulitan mengenal huruf, kesulitan mengenal suku
kata, kesulitan mengenal kata, kesulitan mengenal kalimat. Adapun
perbedaan peneliti ini dan peneliti yang akan dibuat adalah penelitian ini
dengan pokok bahasan penggunaan metode SAS pada pembelajaran Bahasa
Indonesia sedangkan penelitian yang akan dibuat adalah penggunaan upaya
yang dilakukan oleh guru kelas dan juga memfokuskan pada kesulitan
membaca peserta didik pada pelajaran tematik. Sedangkan persamaannya
adalah sama-sama membahas metode atau strategi yag digunakan dalam
kesulitan membaca peserta didik.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Badriana pada tahun 2016 Universitas
Islam Negri Alauddin Makasar dengan judul “Strategi pendidik menghadapi
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Kerangka Berfikir

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang
harusdikembangkan sejak dini agar anak dapat berkomunikasi dengan
lingkungansekitarnya. Perkembangan bahasa yang perlu dikembangkan sejak
dini yaituperkembangan membaca. Membaca merupakan kegiatan mengamati
huruf dan memahami bunyi dari huruf sehingga tersampaikan pesan yang
terkandung didalamnya. Anak usia 5-6 tahun dikategorikan sebagai membaca
permulaan.

Membaca permulaan merupakan salah satu perkembangan bahasa
yang dapatdiajarkan pada anak usia 5-6 tahun dengan mengenalkananak pada
huruf,kelancaran dan kejelasan pelafalan bunyi huruf melalui proses
recording dandecoding.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 2 Ml QUHAS
JAMBI dapat disimpulkan bahwa rata-rataPeserta didik kelas 2 masih kurang
dalam keterampilan membaca permulaan. Halini terlihat dari banyaknya anak
yang masih belum dapat membaca suku katasederhana seperti to-pi untuk
topi. Adapun faktor yang menyebabkan kurangnyaketerampilan membaca
antara lain kurangnya stimulasi tetang perkembanganmembaca.

Dalam mengenalkan membaca pada anak usia dini perlu adanya
strategisehingga anak dapat dengan mudah menangkap apa Yyang
disampaikan, karenaanak usia dini merupakan masa peka dimana anak akan
dengan mudahmenangkap berbagai hal yang diajarkan padanya. Tidak
terlepas juga bahwa anakusia dini merupakan masa dimana anak senang
dengan kegiatan bermain.

Informasi akan lebih bermakna bagi seseorang jika dilakukan dengan
cara yangmenyenangkan, tidak terkecuali pada anak usia dini. Perlu adanya
mediapembelajaran yang dapat digunakananak usia dini sebagai penyaluran
kegiatan bermain mereka, yang mana peserta didik masih dapat belajar tanpa

mendapat paksaan.
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Untuk solusi sebagai pemecah masalah yang telah disebutkan di atas,
maka digunakanlah medote SAS yang dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaanpeserta didik
Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis tindakan dalam
penelitian adalah:

1. Penggunaan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaanpeserta didik kelas 2 Ml QUHAS JAMBI.

2. Penggunaan metode SAS tidak dapat meningklatkankemampuan membaca

permulaanpeserta didik kelas 2 Ml QUHAS JAMBI.
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BAB I
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field
research) atau PTK, karena dalam penelitian ini peneliti turun langsung ke
tempat penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat di amati,(Djamal, 2015).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian reflektif
dengan melakukan tindakan tindakan tertentu untuk memperbaiki atau
meningkatkan  praktik-praktik pembelajaran dikelas secara profesional.
(Salahudin, 2011).

Ada beberapa ahli yang mengemukakanmetode penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan
Refleksi.

Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan deskripsi penggunaan metode SAS dalam pembelajaran
membaca permulaanpeserta didik di kelas 2 Ml QUHAS JAMBIladalah mulai
dari guru menyiapkan materi sampai dengan tehap evaluasi pembelajaran.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Kurt Lewin sebagaimana di jelaskan dalam buku Penelitian
tindakan kelas yaitu suatu rangkaian langkah yang melalui dari empat tahap,

yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi(Kunandar, 2013)..
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SIKLUS PELAKSANAAN PTK
Pelaksanaan

7

perencanaan pengamatan

@ refleksi

/ pelaksanaan

perencanaan pengamatan

refleksi
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Gambar 3.1 Desain model Jhon Elliot
Suharsimi, Arikunto, Suhardjono (2012). Penelitian Tindakan

Kelas. Jakarta : Bumi Aksara.

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan
d’gfbuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
antuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang
ﬁ:endidikan. Berkaitan dengan metode penelitian, maka akan dijelaskan tentang
jﬁnis penelitian, tempat penelitian, objek penelitian dan subjek penelitian, metode
pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode penelitian  menjelaskan
r;f__é;hcana dan prosedur penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan

ﬁWaban dari permasalahan penelitian.

. Sumber Data
1. Setting Penelitian
Setting penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian di mana proses studi yang digunakan untuk memperoleh

pemecahan masalah penelitian berlangsung, ( Sukardi, 2004).
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di kelas 2B

MI QUHAS JAMBIdengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Sekolah tersebut belom menggunakan metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) dalam pembelajaran membaca permulaananak.

b. Sepengetahuan peneliti bahwa sekolah ini belum ada penelitian
mengenai metode SAS dalam pembelajaran membaca permulaananak
di MI QUHAS JAMBI

c. Guru kelas 2BMI QUHAS JAMBI, merupakan guru yang mau
menggunakan metode-metode pembelajaran seperti metode SAS.

d. Metode SAS yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan
di kelas 2B ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa anak. Oleh
karena itu, pengajaran akan lebih bermakna bagi anak .

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data penelitian, yaitu yang
mempunyai data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti atau
perilaku (manusia) yang bersifat kontekstual untuk diteliti. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas 2BMI QUHAS JAMBI, peserta didik kelas

MI QUHAS JAMBI, dan kepala sekolah guna memperjelas informasi

yang didapat dari subjek utama penelitian. Berikut adalah pihak yang

dijadikan sebagai subjek penelitian:
a. Guru Kelas 2B
Guru kelas 2BMI QUHAS JAMBIsebagai sumber untuk
memperoleh informasi tenteng bagaimana penerapan metode SAS
yang digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan pada anak.
b. Peserta didik Kelas 2B
Peserta didik Kelas 2BMI QUHAS JAMBIsebagai subjek
penelitiuntuk mendapatkan data keberhasilan hasil belajar pada
penelitian ini.
c. Kepala Madrasah
Kepala MI QUHAS JAMBI Daratmerupakan orang Yyang

memiliki wewenang dalam semua aktifitas yang ada di sekolah.



LU O BUINE wI Wiz eduy

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o 4

LUndodo ynjusa wojop Wl spng Aoy yrunes nolo uop uoinBogas y oAl ocpadwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

OunA uobujuasday unyIbnisw 3o
S0 JSGLUNS UDHINgeALSW DD UDyLWUNUOIusW oduoy iU Spng 0AIDY Yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buoiong *|

DA,

WIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuguaday Jngun

IWID[ O

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonoiuly noyo

',_,I:::| DSDLL NpE

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

26

T

:; Melaluikepala sekolah, peneliti memperoleh informasi tentang
é kebijakan sekolah dan adata yang dibutuhkan peneliti.

5 3. Objek Penelitian

i Objek  penelitian  adalah keseluruhan permasalahan
'3 yangdibicrakan dalam penelitian, sebagai bentuk pasif. Secara singkat
,_Q objekpenelitian adalah segala sesuatu yang diteliti(Ratna, 2010).Adapun
? yang menjadiobjek dalam penelitian ini adalah Penerapan metode SAS

I€

-\.
e

padapembelajaran membaca permulaanpeserta didik kelas 2BMI QUHAS
JAMBI. Variabel-variabel yang menjadi fokuspenelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Penerapan metode SAS

b. Respon peserta didik terhadap pembelajaran membaca

c. Media yang digunakan dalam penerapan metode SAS tersebut

C. Prosedur Umum Penelitian

1. Siklus I (Pertama)

Siklus pertama dalam penelitian kelas ini terdiri dari tiga pertemuan
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan
dan refleksi sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
Perencanaan adalah tahap pengembangan rencana tindakan yang
akan dilakukan secara teliti untuk meningkatkan apa yang telah
dilakukan oleh peneliti. Pada tahap perencanaan ini peneliti hendaknya
telah menyusun program atau tindakan yang akan dilakukan, rencana
yang akan disusun harus memandang ke depan agar tahap ini bisa
berjalan dengan lancar. Adapun tahapan perencanaan ini adalah: Pada
tahap ini peneliti menyusun semua persiapan untuk pelaksanaan proses
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan tema dan

subtema dan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan penerapan pelaksanaan dari semua tahap

perencanaan yang telah disusun. Peneliti melaksanakan apa yang sudah
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direncanakan. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
dibuat. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.
c. Tahap Pengamatan
Observasi dilakukan peneliti selama proses tindakan dilakukan.
Tahap pengamatan ini mengamati hal-hal yang sudah disebutkan dalam
pelaksanaan, terhadap proses tindakan, hasil, dan situasi tindakan serta
hambatan dalam tindakan. Kegiatan ini dilakukan ketika anak
menyampaikan pendapatnya.
d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan yang telah
dilakukan dan menganalisis data observasi pada kemampuananak dalam
menyampaikan pendapatnya.
2. Siklus 11 (Kedua)

Siklus Il dilaksanakan apabila siklus 1 belum mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan. Dan pada siklus Il ini juga terdiri tiga kali
pertemuan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan dimana peneliti membuat rencana pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

b. Pada tahap ini peneliti melaksanakan apa yang sudah direncanakan.
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Kegiatan
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

c. Pengamatan dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
belajar peserta didik.

d. Refleksi adalah upaya melihat kembali mengorganisasi, kembali
menganalisis, kembali mengklarifikasi dan kembali mengevaluasi hal-hal

yang telah dipelajari.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utamadalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkandata.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akanmendapatkan ~ data yang  memenuhi  standar data  yang
ditetapkan,(Sugiyono, 2013).Teknikpengumpulan data yang penulis gunakan
yaitu:
1) Observasi

Observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan
cara mengamati objek secara cermat dan terencana(Nurgiyantoro, 2011).
Alat yang digunakan untuk mengobservasi dapat berupa lembar
pengamatan atau check list. Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,
seperti wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang,
tetapi juga objek-objek alam yang lain, (Sugiyono, 2013)

Dari segi proses pengumpulan data, dalam metode ini peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk melihat dan mengamati. Peneliti
terlibat dalam aktivitas orang-orang yang sedang diamati atau digunakan
sebagai sumber data penelitian.Alasan menggunakan metode ini karena
metode ini memungkinkan penulis dapat melihat langsung bagaimana
proses kegiatan pembelajaran membaca permulaan di kelas 2 Ml
QUHAS JAMBI.

2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap

muka (face to face) maupun menggunakan telepon, (Sugiyono, 2013)
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Cara kerja peneliti dengan metode ini adalah bertanya dengan
beberapa pihak yang terkait dengan proses pembelajaran membaca
permulaan. Diantaranya adalah:

a. Guru Kelas 2B
Hal yang ditanyakan kepada guru di kelas 2BMI QUHAS JAMBI
yaitu tentang proses penerapan metode SAS pada pembelajaran
membaca, mulai dari proses perencanaan pembelajaran, proses
pelaksanaan pembelajaran dan proses evaluasi pembelajaran.

b. Peserta didik Kelas 2B
Hal yang ditanyakan kepada peserta didikdi kelas 2BMI QUHAS
JAMBI yaitu apakah dalam belajar membaca mudahuntuk diikuti atau
tidak.

c. Kepala Madrasah
Hal vyang ditanyakan kepala sekolah di MI QUHAS
JAMBIdiantaranya adalah pendapatkepala madrasah tentang

pembelajaran membaca permulaanmenggunakan metode SAS.

3) Dokumentasi

Metode ini digunakan dalam pengumpulan data yang bersifat
dokumenter atau catatan yang telah ada. Metode ini digunakan untuk
mengetahui struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, peserta didik,
sarana prasarana dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
penelitian.Dokumentasi yang digunakan berbetuk buku-buku dan foto-

foto.

4) Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data selesai tahapan selanjutnya adalah
tahap pengolahan data dengan menggunakananalisis data. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, (Sugiyono, 2013).
Metode interaktif kegiatananalisi data tersebut yaitu mulai dari

mereduksi data, menyajikan data hingga verifikasi dan penyimpulan data,

(Mulyatiningsih, 2004)

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti proses memilih,
menyederhanakan,memfokuskan, mengabstraksi, dan mengubah data
kasar ke dalam catatanlapangan,(Djamal, 2015).Data yang diperoleh
dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untukitu maka perlu dictat
secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,makin lama peneliti
ke lapangan, maka jumlah data makin banyak,kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukananalisis data melaluireduksi data.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penyajian data penelitian kualitatif ini bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubunganantar kategori dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan
bahwa yang palingsering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah secara naratif dalam bentuk teks,
(Mulyatiningsih, 2004)

Setelah peneliti memperoleh data dari penggunaan metode
SAS dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas 2BMI
QUHAS JAMBI, langkah selanjutnya peneliti menyajikannya dalam
bentuk uraian singkat dalam teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing/Verifiction

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan diawal bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan buktibukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
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dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel,(Sugiyono, 2013).

Sesuai uraian diatas maka analisis data dalam penelitian
dilakukan dengananalisis data sebelum dilapangan berupa data-data
sementara yang penulis dapatkan ketika melakukan studi pendahuluan
dananalisis data mengacu pada metode Miles dan Huberman, yaitu
mengumpilkan data, reduksi data, menyakjikan data. Dari kedua jenis
analisis data tersebutbarulah dapat ditarik sebuah kesimpulan.
Kesimpulan berfungsi untuk menjawab rumusan masalah dan
memperoleh gambaran tentang pencapaian tujuan penelitian,
(Mulyatiningsih, 2004)

Hasil keaktifan belajar peserta didikdisesuaikan dengan Kriteria

sebagai berikut:

1. Kriteria 0-19 = Tidak aktif

2. Kriteria 20-59 = Kurang aktif
3. Kiriteria 60-69 = Cukup aktif
4. Kriteria 70-79 = Aktif

5. Kriteria 80-100 = Aktif sekali

Indikator Keberhasilan

Selanjutnya Indikator keberhasilanPenelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dikatakan berhasil apabila telah terdapat sedikitnya 60% peserta didik aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan atau ketuntasan belajar dilihat
berdasarkan hasil tes yang diperoleh peserta didik. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang digunakan di MI QUHAS JAMBI dikatakan berhasil
atau tuntas apabila setiap peserta didik mencapai skor 65%-100% atau nilai

65. DanKKM yang digunakan peneliti dalam meningkatkan hasil belajar
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dalam proses pembelajaran dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap
peserta didik mencapai skor 65% atau nilai 65.
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data
yaitu sebagai berikut:
1. Tes pedoman penilaian keterampilan membaca permulaan
Dalam menilai keterampilan membaca permulaan maka
disesuaikan dengan indikator yang akan dicpai dalam proses
pembelajaran di kelas Il B. Adapun indikator-indikator keterampilan
membaca permulaan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian Membaca Permulaan

No Aspek Penilaian Skor
1. | Kelancaran 4
2. | Ketepatan 4
3. | Pelafalan 4
4. | Intonasi 4

Jumlah 16

Kelancaran adalah kemampuan membaca dengan kecepatan tertentu
dengan pemahaman yang cukup. Ketepatan adalah pemilihan dan penempatan
pada sebuah kalimat tepat, bervariasi dan muda dipahami. Pelafalan adalah
pengucapan bahasa yang sesuai dengan alat ucap yang digerakan dan Intonasi
adalah tinggi rendahnya suatu nada pada kalimat yang memberikan
penekanan dalan kata-kata tertentu disuatu kalimat, (Nurgiyantoro, 2010).

Maka data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data angka atau
kuantitatif. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana
deskriptif persentase yang akan di sajikan dalam bentuk tabel. Data dari
siklus ke-1 sampai siklus ke-2 dan akan di bandingkan, sehingga dapat di
ketahui bagaimana penggunaan metode SAS dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Penelitian rata-rata
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Peneliti menjumlahkan nilai yang di peroleh peserta didik
kemudian di bagi dengan jumlah peserta didik dikelas tersebut sehingga
di peroleh ratarata. Nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus:

X=Xx
N

Keterangan: X = Nilai Rata-rata
¥ =Jumlah Semua Nilai Peserta Didik
N=Jumlah Peserta Didik
Penilaian untuk hasil belajar
Penggunaan metode pembelajaran SAS untuk meningkatkan
Kemampuan membaca mata pelajaran bahasa indonesia dapat dikatakan
tuntas jika peserta didik memenuhi KKM yaitu 65 untuk nilai individu.
selanjutnya, jika ketuntasan secara kelompok terpenuhi persentase 65%.
Maka menghitung persentase ketuntasan belajar menggunakan rumus
sebagai berikut:
P=Fx 100%
N

Keterangan: F = Frekuensi hasil peserta didik
N =Number Of Cases (jumlah frekwensi atau jumlah
peserta didik)

P =Persentase rata-rata nilai peserta didik(Oktaviani, 2014)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian tindakan yang

diberikan pada setiap siklus. Untuk melihat perubahan yang terjadi selama

tindakan maka disini akan dikemukakan kondisi peserta didik sebelum tindakan

dan data yang di peroleh kemudian akan dibahas sesuai dengan tindakan yang
éﬁlakukan.

A. Hasil Penelitian

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

1. Sejarah berdirinya MI QUHAS Primary School

Yayasan Pesantren Terpadu Dar Al-Masaleh Jambi pada mulanya
hanya terdapat RA (Raudatul Atfal) QUHAS Kindergarten (TK B) Jambi
dan beberapa program non formal seperti QUHAS Kids, Qur’an Integrated
School (QUIS), Al-Qur’an Learning School dan Camp Tahfidz/Mabit
Tahfidz. Yayasan ini merupakan sekolah Islami yang berdiri sejak 1 Maret
2014, dan mulai membuka Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School
pada 1 juni 2015 denganpeserta didik yang berasal dari sekolah-sekolah
pindahan. Nama “QUHAS” merupakan sebuah singkatan dari “Qur’an
Hadis dan Sains”. Madrasah Ibtidaiyah ini bernuansa Islami dan
memadukan pembelajaran dengan ilmu sains. Ml QUHAS menerapkan
sistem perpaduan Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, Pesantren Dini,
Home Schooling dan Sekolah Alam, dengan kurikulum KEMENAG dan
DIKNAS serta dipadukan dengan Kurikulum Khas Qur’an Hadist School
(QUHAS). Seiring dengan berjalannya waktu, dengan visi misi yang
sangat berorientasi pada ilmu agama, teknologi dan sains, serta sering
mengadakan kegiatan-kegiatan bernuansa Islami, masyarakat Jambi
banyak yang tertarik untuk mendaftarkan putra/putrinya bersekolah di
Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School ini. Hingga delapan tahun
berdirinya sekolah ini tepat pada tanggal 12 Desember 2021 kemarin, baru
saja menggelar Harlah QUHAS Primary School Ke-8 dan Pentas Santri
2021 sekaligus bertepatan dengan Yaumul Milad Owner Yayasan QUHAS
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;L_
:: School yaitu Abah Dr. H. Hasbullah Ahmad, MA walau tergolong

oo ;i é sekolah  baru tetapi QUHAS mengalami  peningkatan dan
_T,Fr_“_?:’ ”_\ penambahanpeserta didik yang cukup pesat pada setiap tahunnya, yang
ii:l fi: i saat ini telah memiliki 19 kelas.
: ‘ 3 E j 2. Letak Geografis
,:H' : T:: - Sekolah Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School terletak di
j EE E_ ﬁ Jin. Transito/Pekanbaru. Perum. Nusa Indah 111 RT 07 No 99B Kelurahan
% E :j:c Y. Rawasari, Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. Keberadaan lokasi
EE -jf— madrasah sangatlah mudah dijangkau serta mudah untuk ditemukan oleh
f:—’ ) masyarakat, terutama dalam lingkungan Kecamatan Telanai Pura dan
L_T_; % Jambi, karena terletak ditengah-tengah keramaian penduduk, inilah yang
ﬂ ,% membuat Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School mudah dikenal
L - ? dikalangan masyarakat. Karena letak madrasah mudah untuk ditemukan
_;—f ; serta berada dikalangan masyarakat maka timbulah niat orang tua untuk
¢ : :J memasukkananak-anaknya Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School.
:T_E j’ Letak dan geografisnya madrasah ibtidaiyah sangatlah strategis, dari sudut
; E—z,' Utara akan bertemu dengan daerah Telanai Pura, dari sudut Barat akan

_*; g bertemu akan bertemu dengan daerah Mayang, sedangkan dari sudut

”:_ ’_f @ Timur bisa juga keluar dari arah Pagar Drum.

:_5 a o) 3. Visi, Misi, Motto dan Tujuan Madrasah

Eg :_if Visi Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School Jambi adalah

tE % ::. “Menyiapkan Generasi Emas Qur’ani yang shaleh, berakhlaq

—_ j 1 alkarimah, berilmu, mandiri, cerdas, dan kreatif.”

j 5 f Misi Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School Jambi adalah

; F"J % “Mewujudkan “Rumah” yang nyaman bagi anak untuk tumbuh

E__ j danmengembangkan diri dengan sebaik-baiknya. Juga sebagai

—f 3 “Rumah” yang nyaman untuk anak mengaji, mengkaji, dan

; g' mengamalkan Al-Qur’an dan Al-Hadits.”

g 3 Motto Madrasah Ibtidaiyah QUHAS Primary School Jambi adalah

E “gﬂ “We Serve better InsyaAllah”. Belajar dengan fun, play and

g -

3 Q

=1 =
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grow together melalui pengembangan nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-
Hadist.”
Tujuan MI QUHAS Primary School, secara umum tujuan Ml

dynBusayg -q

QUHAS Primary School adalah meletakkan dasar kecerdasan,

LD

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut berasaskan pada Al-Qur’an
dan Hadis secara Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Bertolak dari

IQUUDI DULNS NIN AW DY

tujuan umum pendidikan dasar tersebut, MI QUHAS Primary School
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a 1. Membantu pemerintah dalam bidang pembinaan mental spiritual dan
: mencerdaskan kehidupan bangsa.

Q

@ 2. Membantu Pemerintah dalam menyiapkan kader-kader bangsa yang

o BuoA uoBuyuaday uoyiGrisw oy

bermoral dan berakhlakul karimah (berkarakter).

.
L

S0 Y run|

3. Menyiapkan generasi sholeh/sholehah yang hafal dan faham Al-

O,

Qur’an dan hadis serta mampu berakhlak mulia yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadis.

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan  menggunakan

LINS WM I

YO DS NLons uonoful neo iy vospoued uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad uoiyauad uoyo

IWID[ O

pendekatan pembelajaran aktif.

5. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat santri melalui
layanan bimbingan konselling dan

6. kegiatan ekstra kurikuler.

7. Membiasakan prilaku Islami di lingkungan madrasah dan masyarakat.
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~ 4. BaganStruktur Kepengurusan MI QUHAS JAMBI

=}
i STRUKTUR KEPENGURUSAN
i SEKOLAH QUR’AN DAN SAINS

j (QUHAS SCHOOL)

®)
"Q OWNER QUHAS

3

1 Dr. H. Hasbullah Ahmas, MA

KETUA YAYASAN
Dewi Rafigah Syahdy, S. Pd
SEKRETARIS BENDAHARA
Suwarno, M. Pd Nurhaida, DMS

L

a

)

OPERATOR KEPALA RA Kepala Ml CO KIDS
Mardiansah, Ida Laila, M. Quzwen, Nurjannah,
S.Hum S.kom S.Pd S.Hum
CO QUIS CO TAHFIZ CO AQL KEAMANAN

Athaya Ulfah,

Hariyanto, s.Ag

Zulkifli, Am.KL

Saharuddin

WD UIppInS pyonyl unyiing o Alisia

i
et




LUndodo ynjusa wojop Ul SN oAoy yrun|as noyg

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
SELET G EMLEH AR

T
g
5]
o
i
G
=
o
2
@,
=
&
=
u-_l-i
=
o
&
@

ILUID DUIng NI oo BuoA uoBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBusy g

YO DS O NLons uonofull nejo iy uosynuad uosodo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uojpipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodiynbuad "o

=
g
g
d
@
q
m
@
e
o
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
g
g
&
:]
a
!
]
]
q
|
@
1
a
=
q
~
o
el
a
a
q
i}
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

38

I

O

=

0,

o]

~ 5. Saranadan Prasarana

; Tabel 4.1 sarana dan prasarana

+ No Jenis Bangunan Jumlah | Luas (m) | Kondisi

b 4 Kelas 1 3 7x4 Baik

9, Kelas 2 4 7x4 Baik

g 3 Kelas 3 4 7x4 Baik
4 Kelas 4 3 7x4 Baik
5 Kelas 5 3 7x4 Baik
6 Kelas 6 2 7x4 Baik
7 Ruang Guru Ikhwan/Laki-laki 1 7x10 Baik
8 Ruang Guru Akhwat/Perempuan 1 7x10 Baik
9 Kantin 1 4x4 Baik

94

ﬁ:’ 10 Dapur Umum 1 TX7 Baik

3 11 UKS 1 4x5 Baik

; 12 Perpustakaan 1 12 x4 Baik

4 13 Aula QUHAS 1 16 x 20 Baik

b 14 WC Putri 6 1x2 Baik

+

4 15 WC Putra 6 1x2 Baik

i 16 WC Guru Ikhwan 1 2X2 Baik

h Baik

9 17 WC Guru Akhwat 1 2X2 )

il Baik

IQUUD[ UIppo
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I

Q

=

0,

T

9 18 Tempat Wudhu Putra 2x2 Baik

= _ Baik

4 19 Tempat Wudhu Putri 2X2 )

+ Baik

e

;:E 20 Tempat Wudhu Guru Ikhwan 2X2 Baik

d o Tempat Wudhu Guru Akhwat 2x2 Baik

T 22 Lapangan Olahraga 30 x50 Baik
23 Lapangan Upacara 50 x 35 Baik
24 Parkiran Motor 30x 20 Baik
o5 Parkiran Mobil 20x 15 Baik
26 Ruang Meeting 12 x 10 Baik
27 Post Jaga 2X2 Baik

4 og Teras Serbaguna 15x 20 Baik

ar

E: 29 TU 7x4 Baik

E 30 Ruang Kepala Madrasah 7x4 Baik

I 31 Laboratorium 10x 15 Baik

‘_; 32 Gudang 4x5 Baik

IQUUD I UIPPRNIDS DYDY] Upyl|ns
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o)
0,
= 6. Data Guru Ml QUHAS Jambi
= Tabel 4.2 data guru
+ Tempat Tanggal
= No Nama LahFi)r Lagiqr Penugasan
¢p 1. | Abdurrahman Sayuti, | Pematang 27 Desember | Guru
= S.Ag Raman 1994
& 2. | Ahmad Sapari, S.E Kasiro 13 September | Tenaga
b 1994 Kependidikan
=4 3. | Athaya Ulfah, S. Pd.l | Jambi 13 Febuari | Guru
s 1995
4. | Devi Rahmania,S. Pd | Jambi 01 April 1995 | Guru
5. | Emalia Contesa, S.Pd | Palembang 02 Juli 1994 Guru
6. | Herisna Wahyuni Mendahara 20 Januari | Guru
Tengah 1997
7. | Heriyanto, S.Ag KP. Laut 20 Januari | Tenaga
1994 Kependidikan
8. | Hudri Bil Kusairi, | Ladang 29 Juni 1993 | Guru
S.E Panjang
9. | Irzan, S.Sos Muara Panco | 02 Febuari | Guru
Barat 1997
10. | M. Firdaus, S. Pd Kuala 17 Febuari | Guru
Tungkal 1992
11. | M. Quzwen, S.Pd Jambi 11 Desember | Guru
) 1993
2+12. | Maimunah, S.Pd Mendalo 08 Mei 1995 | Guru
i Darat
o 13. | Mardiansah,S.Hum | Sengeti 30 Mei 1994 | Tenaga
a Kependidikan
~+.14. | Mawaddah R, S.Pd Jambi 27  Febuari | Guru
s 1994
7 15. | Noviani, S.Hum Jambi 14 Oktober | Guru
3 1990
41 16. | Nuruza Fitriana, S. | Jambi 21 Febuari | Guru
< Pd 1997
-.17. | Rahman,S.Sy Mendahara 03 April 1993 | Guru
“p Tengah
+18. | Rd. Imron Rosadi, | Jambi 12 Mei 1993 | Guru
J S.Pd.l
1,19. | Reka Sapitri, S.Pd Pelembang 29 April 1998 | Guru
7 20. | Rika An, S. Pd Pasar 04 Januari | Guru
. Kembang 1998
N Riau
21. | Rowiatul Adawiayah, | Sarolangun 15 November | Guru
S.Hum 1994

IQUUD [ UID RS
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1991

o)

23

O,

122. ] Saipul, S.Pd.I Muara Bantan | 10  Oktober | Guru

- 1988

=:23. | Samsul Arifin, S.Pd | Rimbo Bujang | 20 Juli 1996 | Guru

+-24. | Sriyati, S.Pd Seponjen 12 November | Guru

&+ 1994

25, | Sudewi, S.Pd Betung 02 Juli 1995 Guru

~-26. | Syahrial Tankung 28  Agustus | Tenaga

9 Katung 1990 Kependidikan

A 27. | Umil Choiriah, S.Pd | Muhajirin 13 Maret 1993 | Guru

- 28. | Yulisa, S,Kom Lambur 17 September | Tenaga

9. 1992 Kependidikan
29. | Zulkifli, Am.KI Pemusiran 25 September | Guru

7. Jumlah Peserta didik/I M1 QUHAS Primary School Jambi
Tabel 4.3 jumlah peserta didik

Jumlah peserta didik
No kelas Jumlah
L P
|

. 28 32 60

) I 30 29 59
¢
a ; 3l 55 51 106
14 v 49 46 95
5 ; v 36 36 72

5 Vi 40 22 62

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUINS Jo-AUSISALLr

Mars QUHAS SchoolGedung Lama
Ciptaan Ustadzah Reka Sapitri, S.Pd

Sekolah Qur’an Hadis Dan Sains Jambi
Wadah Pendidikan Karakter Islami

Al-Qur’an Dan Hadis Jadi Pedoman Kami
Insyaallah Semoga Allah Memberkati
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Semangat Belajar

Dan Menghafal Al-Qur’an
Demi Menyongsong

Masa Depan Yang Gemilang
Rajin Beribadah

Taat Pada Allah

Itulah Jati Diri Kami

'~ 2X

Jayalah Sekolahku
Jayalah Sekolahku
QUHAS School Cerdas Bersama Al-Qur’an

Sekolah Qur’an Hadis Dan Sains Jambi
Wadah Pendidikan Karakter Islami
Al-Qur’an Dan Hadis Jadi Pedoman Kami
Insyaallah Semoga Allah Memberkati
Semangat Belajar )
Dan Menghafal Al-Qur’an
Demi Menyongsong

Masa Depan Yang Gemilang
Rajin Beribadah

Taat Pada Allah

Itulah Jati Diri Kami

>2X

Jayalah Sekolahku
Jayalah Sekolahku
QUHAS School Cerdas Bersama Al-Qur’an
QUHAS School Cerdas Bersama Al-Qur’an

Ketentuan PakaianPeserta didik\l M1 QUHAS Primary School
Tabel 4.4 ketentuan pakian

Hari Peserta didik Siswi
_ Memakai peci, masker, baju | Memakai jiloab sekolah
Senin putih sekolah dengan garis | berwarna putih dengan logo
merah memanjang kebawah | sekolah  dibagian  dada

disebelah kanan, dan saku
QUHAS

disebelah kiri, memakai ikat

baju  berlogo

pinggang hitam dan celana

dasar berwarna merah.

sebelah Kiri, masker, baju
putih sekolah dikeluarkan
dan memakai rok dasar
berlipit warna merah serta

memakai kaos kaki.




)

E
a0 3
cES s
0
4 O — : —
] =t Memakai peci, masker, baju | Memakai jilbab berwarna
: — - Selasa L N
ool 3 sekolah berwarna hijau, ikat | hijau  berlogo  QUHAS
EEEE: g = pinggang  hitam, celana | bagian depan disebelah kiri,
2o o E .. .
3553eg Z dasar berwarna hijau tua masker,  baju  sekolah
35322 & berwarna hijau dan tidak
22352 = :
gos>o > QO dimasukkan kedalam rok,
[ T T i
S 0o 3 ‘ .. .
3598 C; rok hijau tua dan memakai
~eZ2Q 2 = .
§2=3% T kaos kaki.
g8mqa3 — . A
9 ?EE Q5 Memakai peci, masker, baju | Memakai jiloab sekolah
=t -] -
O = 0m Rabu . .. ..
282a" olahraga dengan garis hijau | berwarna  hijau  berlogo
-JE: D memanjang ke bawah baju | QUHAS bagian depan
a8gs . - i |
9=2F tidak dimasukkan ke dalam | disebelah kiri, masker, baju
2o =8 celana dan disertai logo | olahraga dikeluarkan,
€540 o
;_E =4 QUHAS dibagian dada | celana olahraga sekolah
9 =32 - ;
5=zL= sebelah Kiri, celana olahraga | serta kaos kaki.
a3 : Memakai peci, masker, baju | Memakai jilbab sekolah
S0 F - Kamis . .
ag 5 3 batik sekolah berwarna oren | berwarna  krim  berlogo
8@ ] o bermotif angso duo dan | QUHAS bagian depan
3 85 - logo QUHAS, celana dasar | disebelah kiri , masker, baju
- o & M .
> 3 5 = berwarna oren batik seklah berwarna oren
T §8 a :
g =8 3 bermotif angso duo dan
S Ta =. .
> 32 O logo QUHAS, memakai rok
5 &0 <
o £¢ =4 dasar berwarna oren dan
O Iz
5 58 @ memakai kaos kaki.
= 8 3 < Memakai peci, masker, baju | Memakai jiloab sekolah
S 24 o Jumat -
2 g o pramuka sekolah dengan | berlogo QUHAS dibagian
— @O = - . . ..
g 2 = garis coklat memanjang | depan sebalah kiri, masker,
= - =
= 8 g dibagian dada  sebelah | baju pramuka sekolah tidak
= = kanan, ikat pinggang dan | dimasukkan ke dalam rok,
o Q
g = celana dasar coklat. rok dasar berwarna coklat
o A
5 o berlipit dan memakai kaos
< =4 kaki.
- Q
< ol
g =
3 g
=

i
et
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Pembahasan

Dalam bab ini langkah-langkah yang digunakan untuk meningkatan
kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan metode struktural
analitik sintetik (SAS) pada peserta didik kelas 2B melalui Penelitian
Tindakan Kelas. Kriteria atau indikator merupakan salah satu acuan yang
digunakan peneliti untuk menentukan suatu pembelajaran yang dilakukan
telah berhasil dalam menggunakan metode struktural analitik sintetik (SAS)

maka dapat dilihat secara kuantitatif dilakukan dengan cara tes.

Tabel 4.5
Pedoman Penilaian Membaca Permulaan

No Aspek Penilaian Skor
1. | Kelancaran 4
2. | Ketepatan 4
3. | Pelafalan 4
4. | Intonasi 4

Jumlah 16

Keberhasilan peserta didik jika memperoleh kemampuan membacanya
minimal 65 yang telah di tentukan oleh sekolah. Maka secara klasikal
keberhasilan yang di peroleh peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran
mencapai indikator keberhasilan minimal 65%. Maka dari itu akan
melakukan beberapa siklus dan setiap siklusnya terdiri dari beberapa tahapan

yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi (Pengamatan) dan refleksi.

1. Kondisi Awal

Tabel 4.6 kondisi awal

No Nama peserta Aspek penilaian skor Skor Nilai Tuntas\tidak
didik A 5 c 5 perolehan tuntas

1. b 1 1 1 1 4 30 Tidak Tuntas

2. n 3 3 3 2 11 70 Tuntas

IquID [ UIP PRRCS RHPUL UDUHNS JO AlsiSAUN DIWD|S| 81D1S
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;

o]

0,

3. éz 2 2 1 1 6 60 Tidak Tuntas

o @ |Ad 3 | 3| 3 | 3| 12 71 Tuntas
5. [Adf 2 |3 | 2|2 9 63 Tidak Tuntas
5 iS T 4 | 3 | 3 | 3| 13 78 Tuntas
EANES 3 4 2 | 3] 12 71 Tuntas
: ":c'g ,_j_:d 2 [ 2 | 2 |2 8 60 Tidak Tuntas
% ig gc 2 3 2 2 9 59 Tidak Tuntas
E E?o Jb 2 3 2 | 2 9 63 Tidak Tuntas
o &1 | Kh 2 2 3 2 9 62 Tidak Tuntas
12 | Mt 2 | 2 | 2 | 1] 7 60 Tidak Tuntas
Z:'r 13. | Nn 3 2 2 2 9 61 Tidak Tuntas
: 14. | NI 2 2 1 1 6 61 Tidak Tuntas
~15. | Nb 1| 1|2 |1 5 58 Tidak Tuntas
% 16. | Oz 1 1 2 1 5 56 Tidak Tuntas
17 [Rs 1 | 2| 21| 6 60 Tidak Tuntas
2 18. | Sh 1 1 2 1 5 57 Tidak Tuntas
j} 19. Adz 3 3 2 1 9 69 Tuntas
; 20. ‘%(v 3 | 2|3 |2] 10 75 Tuntas
“: ilai Tﬁrendah 30
é ilai Tértlnggl 78
{—, mlah—semua nilai 1244
?]cN ilai réta rata 62,2
—Jumlah?eserta didik yang Tuntas 6
~_.Jumlah:Peserta Didik Yang Tidak Tuntas 14
;Persen%se Ketuntasan Klasikal 30%

IQUUD[ UIppr g| mgﬁumul uoyl

Keterangan: A:Kelancaran B:Ketepatan C:Pelafalan D:Intonasi

Pada temuan penelitian ini, peneliti melihat keadaanpeserta didik kelas 2 B
MI QUHAS JAMBI mengalami perubahan pada setiap semesternya. Kondisi
al kemampuan membaca peserta didik kelas 2 BMI QUHAS JAMBI masih
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g_
s&%dikit rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil nilai harian yang diikuti
ogeh peserta didik yang peneliti peroleh dari wali kelas 2BMI QUHAS JAMBI.

.z 2. Penggunaan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) Siklus |

=" a. Perencanaan Tindakan Siklus 1

jl Pada perencanaan tindakan siklus 1, peneliti dan pendidik kelas 2
8 B langsung menggunakan metode SAS. Hal ini dilakukan agar masing-
j masing peserta didik dapat lebih mudah membaca dan memahami

huruf-huruf dalam bacaan. Pada siklus 1 terdiri dari 2 (dua) kali
pertemuan peneliti berkalaborasi dengan pendidik kelas 2 B.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran peneliti merancang agar peserta
didik mampu memahami suatu bacaan yang diberikan supaya dapat
membaca dan mengenal suatu huruf. Pada kegiatan siklus 1 pertemuan
pertama yaitu proses kegiatan belajar mengajar dan pertemuan ke dua
melakukan evaluasi atau tes membaca dari pertemuan pertama. Maka
yang perlu di persiapkan peneliti untuk proses pembelajaran di siklus 1
yaitu menyiapkan RPP dan media yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran dan dikembangkan berdasarkan silabus yang digunakan
oleh pendidik kelas 2 B di MI QUHAS JAMBI. Kemudian menyiapkan
materi  pembelajaran membaca permulaan, membuat media
pembelajaran berupa gambar, kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata
dan kartu kalimat. Menyiapkan lembar observasi peserta didik untuk
mengetahui keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran,
menyiapkan alat evaluasi. Untuk memudahkannya dalam
menyampaikan pembelajaran maka peneliti menggunakan buku peserta
didik kelas 2B SD/MI. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada peserta didik di gunakanya tes
membaca satu persatu dan instrumen penilaian berupa pedoman
pengamatan terhadap respon masing-masing peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran dan tes kemampuan membaca

permulaan.
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b. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklus 1 Pertemuan Pertama

Dalam Tindakan kelas pada siklus 1 pertemuan pertama di
laksanakan pada hari Selasa 10 Januari 2023 pukul 10.00-11.30. Pada
pertemuan pertama dan sampai pertemuan berikutnya yang mengajar
adalah peneliti sedangkan pendidik kelas 2 B mengadakan
observasi/pengamatan pada peserta didik dalam proses pembelajaran
yang di sampaikan peneliti. Adapun langkah tindakan yang dilakukan
peneliti yaitu:

Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, kemudian peneliti mengajak semua peserta didik
berdoa, kemudian peneliti mengecek kesipan peserta didik, kemudian
peneliti mengajak peserta didik tepuk semangat, guru mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan di pelajari sekarang.

Kegiatan inti peserta didik mengamati teks yang ada di buku
peserta didik, setelah itu guru menyakan kepada peserta didik tentang
teks yang diamati yaitu kalimat permohonan maaf khususnya belajar
membaca permulaan metode yang akan akan di gunakan adalah metode
SAS, mengunakan metode SAS dengan cara tiga tahap yaitu membaca
kalimat yang utuh setelah itu memisahkan kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata dan menggabungkan kembali sehingga menjadi
kalimat yang utuh kembali.

Kemudian pendidik menuliskan contoh kalimat permohonan
maaf, kata permohonan maafdan suku katapermohonan maafdan huruf
permohonan maaf secara SAS dan juga. pendidik membaca kalimat
tersebut dengan cara struktur (S) dengan membaca kalimat yang utuh.
Peserta didik pun membaca kalimat tersebut dengan cara struktur (S)

yaitu membaca kalimat yang utuh.



LUndodo ynjusa wojop Wl spng Aoy yrunes nolo uop uoinBogas y oAl ocpadwawl Buouo)g 7

LU O BUINE wI Wiz eduy

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o 4

Py uodynBusd "q

o Buod uobuyuaday uoyBnisw jo

LINS WM I

IWID[ O

oy uospnuad ‘uoiiauad ‘uoNip

oAUy uodunBuad "o

puad uoBuguaday ynjun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonoiuly noyo

',_,I:::| DSDLL NpE

g
9
a
- |
e ]
3
.
@
)
Q
3
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
o
=
~
0
=
a
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
a
-
3
]
B
]
o
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
a
N )
-
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
a
=]
0o
i
a
=
o
2
s
c
&
=
]
—
o
o
0

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DUINS NIN AW 01dio YoH @

Iquuofr

2)

48

Selanjutnya pendidik membaca kalimat tersebut dengan dengan
cara analitik (A) yaitu dengan cara menguraikan atau memisahkan
kalimat tersebut menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata
menjadi huruf. Peserta didik pun membaca membaca kalimat tersebut
dengan cara analitik (A) yaitu dengan menguraikan atau memisahkan
kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku kata menjadi
huruf. Selanjutnya pendidik membaca kalimat tersebut dengan cara
sintetik (S) yaitu menggabungkan kembali kalimat tersebut dari kalimat
yang diuraikan atau di pisahkan menjadi suku kata, kata, sehingga
menjadi kalimat yang utuh kembali. Peserta didik juga membaca
kalimat tersebut dengan cara sintetik (S) yaitu menggabungkan kembali
kalimat tersebut dari kalimat yang di uraikan atau dipisahkan menjadi
suku kata, kata, sehingga menjadi kalimat yang utuh kembali. Setelah
itu pendidik dan peserta didik mengulang kembali bacaan kalimat
tersebut dengan cara metode yang sama, kemudian satu persatu peserta
didik diminta untuk membaca kalimat tersebut di depan.

Dalam kegiatan akhir ini pendidik bersama peserta didik
mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama mengucap lafadz
Hamdalah, pendidik memberi nasehat kepada peserta didik agar terus
belajar membaca karena untuk pertemuan yang kedua akan
menggunakan metode yang sama. Kemudian pendidik mengucap salam
penutup.

Siklus 1 Pertemuan Kedua

Dalam Tindakan kelas pada siklus 1 pertemuam kedua di
laksanakan pada hari Jumat 13 Junuari 2023 pukul 09.00-10.30. Pada
pertemuan kedua ini sama seperti pertemuan pertama dimana dalam
penyampaian materinya adalah peneliti sedangkan pendidik kelas 11 B
mengadakan observasi/pengamatan pada peserta didik dalam proses
pembelajaran yang di sampaikan peneliti. Adapun langkah tindakan

yang dilakukan peneliti yaitu:
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Pada kegiatan awal pendidik membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, pendidik mengajak semua peserta didik berdoa,
pendidikmengisi  absen  tentang  kehadiran  peserta  didik,
kemudianpendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari
sekarang.

Kegiatan inti peserta didik mengamati puisi yang ada di buku
peserta didik, setelah itu pendidik meminta peserta didik untuk
membaca puisi terlebih dahuluan sebelum pendidik mencontohkan cara
membaca puisi tentang burung kutilang. Peserta didik pun bertanya
tentang nada\intonasi membaca membaca puisi. Kemudian pendidi
kmencontohkan cara membaca puisi burung kutilang tersebut.dan cara
membaca dengan menggunakan metode yang akan akan di gunakan
adalah metode SAS, mengunakan metode SAS dengan cara tiga tahap
yaitu membaca kalimat yang utuh setelah itu memisahkan kalimat
menjadi kata, kata menjadi suku kata dan menggabungkan kembali
sehingga menjadi kalimat yang utuh kembali.

Kemudian  pendidik menempelkan gambar di  papan
tulis,kemudian pendidik menyakan kepada peserta didik gambar apa
yang pendidikan tempelkan tersebut lalu pendidik menuliskan nama
gambar tersebut berbentuk kalimat di papan tulis. KemudianPendidik
membaca kalimat tersebut dengan cara struktur (S) yaitu membaca
kalimat yang utuh. Peserta didik pun membaca kalimat tersebut dengan
cara struktur (S) yaitu membaca kalimat yang utuh. Selanjutnya guru
membaca kalimat tersebut dengan dengan cara analitik (A) yaitu
dengan cara menguraikan atau memisahkan kalimat tersebut menjadi
kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Peserta didik
pun membaca membaca kalimat tersebut dengan cara analitik (A) yaitu
dengan menguraikan atau memisahkan kalimat menjadi kata, kata

menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf.
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Selanjutnya pendidik membaca kalimat tersebut dengan cara
sintetik (S) yaitu menggabungkan kembali kalimat tersebut dari kalimat
yang diuraikan atau di pisahkan menjadi suku kata, kata, sehingga
menjadi kalimat yang utuh kembali. Peserta didik juga membaca
kalimat tersebut dengan cara sintetik (S) yaitu menggabungkan kembali
kalimat tersebut dari kalimat yang di uraikan atau dipisahkan menjadi
suku kata, kata, sehingga menjadi kalimat yang utuh kembali. Setelah
itu pendidik dan peserta didik bersama-sama membaca dengan metode
yang sama, lalu persatu peserta didik diminta untuk menulis
danmembaca kalimat dari gambar yang baru tempel oleh pendidik di
depan. pendidik dan peserta didik bersama-sama membaca kalimat
tersebut secara medote SAS.dan pendidik membagikan tugas kepada
peserta didik untuk dikerjakan.

Dalam kegiatan akhir ini pendidik bersama peserta didik
mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama mengucap lafadz
Hamdalah, Kemudian pendidik mengucap salam penutup.

Observasi Tindakan Kelas Siklus 1 (Pertemuan 1, dann 2)

Hasil Observasi pengamatan yang di lakukan oleh pendidik pada
siklus | pertemuan pertama yaitu dalam proses pembelajaran masih
kurang kondusif, peserta didik masih sibuk dengan kegiatan masing-
masing, dan banyak hal yang perlu di perbaiki dan ditingkatkan. Namun
secara garis besar proses pembelajaran pada siklus | pertemuan pertama
dan kedua berlangsung dengan lancar.

Persentase ketercapaian pada aspek penilain dari hasil observasi
pada pertemuan pertama yaitu: rasa ingin tahu 50%% dari 20 peserta
didik, percaya diri 55% atau 11 peserta didik, keaktifan 45% atau 9
peserta didik, kepedulian 60% atau 12 peserta didik, ketelitian 40% atau
8 peserta didik.

Hasil observasi pengamatan pada pertemuan ke dua yaitu: rasa

ingin tahu 75% dari 20 peserta didik, percaya diri 85% atau 17 peserta
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didik, keaktifan 70% atau 14 peserta didik, kepedulian 90% atau 18
peserta didik dan ketelitian 75% atau 15 peserta didik.

d. Refleksi Tindakan Siklus 1

Setelah peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada siklus 1

selanjutnya mengadakan refleksi hasil observasi. Berdasarkan hasil

pengamatan pada saat pendidik melaksanakan proses pembelajaran dengan

menggunakan metode SAS, diperoleh gambaran yaitu:

1)

2)

3)

Bahwa dalam melaksanaan pembelajaran pada siklus 1 ini telah
terlaksana dengan baik, ada beberapa peserta didik yang terlibat secara
aktif serta mengikuti bimbingan pendidik, meskipun masih belum
secara keseluruhan.

Masih ada beberapa peserta didik yang belum mampu membaca suku
kata, kata dan kalimat sederhana.

Lafal dan ketepatan dalam membaca masih terdapat yang salah,
peserta didik masih banyak berpikir lama dalam mengenal huruf dan

kurang percaya diri.

4)Persentase ketercapaian pada aspek penilain dari hasil observasi pada

5)

pertemuan pertama yaitu: rasa ingin tahu 50%% dari 20 peserta didik,
percaya diri 55% atau 11 peserta didik, keaktifan 45% atau 9 peserta
didik, kepedulian 60% atau 12 peserta didik, ketelitian 40% atau 8
peserta didik. Sedangkan hasil observasi pengamatan pada pertemuan
ke dua yaitu: rasa ingin tahu 75% dari 20 peserta didik, percaya diri
85% atau 17 peserta didik, keaktifan 70% atau 14 peserta didik,
kepedulian 90% atau 18 peserta didik dan ketelitian 75% atau 15
peserta didik.
Dari hasil evaluasi atau hasil dari tes kemampuan membaca pada
siklus 1 bahwa peserta didik yang mencapai nilai KKM 9 peserta
didik(45%) dan peserta didik yang belum mencapai KKM 11 peserta
didik (55%).

Dapat dilihat dari nilai tes kemampuan membaca permulaan

pada siklus 1 pertemuan ke 2 yaitu sebagai berikut:
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Daftar Nilai Hasil Tes KemampuanMembaca Permulaan Pada Siklus |

HOHPRIUINS NIN Fiiw £1did YOH @

Jumlakziaeserta didik yang Tuntas
]

¥
.3 F:élp Nama peserta Aspek penilaian skor | Skor Nilai Tuntas\tidak
3 E didik A = c 5 perolehan tuntas
; Ei b 1 1 1 1 4 38 Tidak Tuntas
EEEZ n 3 | 3 | 3 | 2| 1 70 Tuntas
13 E% z 2 2 1 1 6 60 Tidak Tuntas
5 A | Ad 3 3 3 3 12 72 Tuntas
; 5. | Adf 2 [ 3| 2 | 2| 9 63 Tidak Tuntas
S 6 |t 4 3| 4 |3 14 81 Tuntas
5 7. |Fl 3 4 2 | 3| 12 71 Tuntas
Z 8. |Fd 3 3 2 [ 3] 1 69 Tuntas
S0, [ic > [ 3 | 3 |2 10 68 Tuntas
=10, | b 2 | 3| 2 2] 9 63 Tidak Tuntas
% 11. | Kh 2 2 3 2 9 62 Tidak Tuntas
j% 12. | Mt 2 3 2 2 9 64 Tidak Tuntas
513, [dn 3 | 2 | 3 |2 10 67 Tuntas
g 14, jyl 2 [ 2 | 1 1] &6 61 Tidak Tuntas
3 15. %‘Nb 1 1 2 1 5 58 Tidak Tuntas
5 16. | Oz 1| 1] 2 [1] 5 56 Tidak Tuntas
:]r 17. ; S 1 2 2 1 6 60 Tidak Tuntas
= 18. |%h 1 1 2 |1 5 57 Tidak Tuntas
% 19. EI}dz 3 3 2 2 10 71 Tuntas
7200 [Av 33 |3 |2 1 78 Tuntas

Nilai Tgrendah 38

Nilai T;errtinggi 81

Jumlahsemua nilai 1289

Nilai raiia—rata 64,4

9

IQUUD UIp|
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I

®)

Q
JumlahPeserta Didik Yang Tidak Tuntas 11
:Pgrsenﬁse Ketuntasan Klasikal 45%

i Keterangan: A:Kelancaran B:Ketepatan C:Pelafalan D:Intonasi

3

e

Dari tabel diatas nilai terendah 38 nilai tertinggi 81 jumlah nilai ratarata

or

644 dan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 9 peserta didik (45%). Dari
UTalan di atas maka dapat di simpulkan bahwa hasil proses pembelajaran belum

‘Buopup-Buopun iBunpung oy D

maksimal, maka perlu dilakukannya rencana perbaikan pada siklus ke Il yaitu
sebagai berikut:

1) Keterampilan pendidik dalam menggunakan media kartu harus lebih teliti
dan mengkondisikan peserta didik agar tidak bermain-main sebelum diberi
petunjuk oleh pendidik.

2) Pendidik harus meningkatkan keterampilan dalam menerapkan metode
SAS itu sendiri.

3) Meningkatkan bimbingan peserta didik secara menyeluruh.

3. Penggunaan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

Pada rencana tindakan siklus 11 ini merupakan hasil refleksi dari
siklus | dengan perbaikan pada rencana pelaksanaan metode dan
media tetap sama seperti pada siklus I. Karena yang di terapkan adalah
metode SAS sehingga menjelaskan materi dengan langkah-langkah
supaya dapat diserap oleh peserta didik. Pada siklus Il terdiri dari 2
(dua) kali pertemuan peneliti berkalaborasi dengan pendidik kelas 2B.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran peneliti merancang agar
peserta didik mampu memahami suatu bacaan yang diberikan supaya
dapat membaca dan mengenal suatu huruf. Pada kegiatan siklus 11
pertemuan pertama yaitu proses kegiatan belajar mengajar dan
pertemuan ke dua melakukan evaluasi atau tes membaca dari

pertemuan pertama.

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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Maka yang perlu di persiapkan peneliti untuk proses
pembelajaran di siklus 11 yaitu menyiapkan RPP dan media yang akan
di gunakan dalam proses pembelajaran dan dikembangkan
berdasarkan silabusyang digunakan oleh pendidik kelas 2B di Ml
QUHAS JAMBI. Kemudian menyiapkan materi pembelajaran
membaca permulaan, membuat media pembelajaran berupa gambar,
kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata dan kartu kalimat. Menyiapkan
lembar observasi peserta didik untuk mengetahui keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi.

Untuk memudahkannya dalam menyampaikan pembelajaran
maka peneliti menggunakan buku peserta didik kelas 2B SD/MI.
Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada peserta didik di gunakanya tes membaca satu persatu
dan instrumen penilaian berupa pedoman pengamatan terhadap respon
masing-masing peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran

dan tes kemampuan membaca permulaan.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklus Il Pertemuan Pertama

Dalam Tindakan kelas pada siklus Il pertemuan pertama di
laksanakan pada hari senin, 16 Januari 2023 pukul 10.00-11.30.
Pada pertemuan pertama dan sampai pertemuan berikutnya yang
mengajar adalah peneliti sedangkan pendidik kelas 2B
mengadakan observasi/pengamatan pada peserta didik dalam
proses pembelajaran yang di sampaikan peneliti. Adapun langkah
tindakan yang dilakukan peneliti yaitu:

Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, kemudian peneliti mengajak semua peserta
didik berdoa, kemudian peneliti mengecek kesipan peserta didik,

kemudian peneliti mengajak peserta didik tepuk semangat, guru
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mengajukan pertanyaan kepada peserta didik mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari sekarang.

Kegiatan inti peserta didik mengamati teks yang ada di
buku peserta didik, setelah itu guru menyakan kepada peserta
didik tentang teks yang diamati yaitu kalimat permitaan khususnya
belajar membaca permulaan metode yang akan akan di gunakan
adalah metode SAS, mengunakan metode SAS dengan cara tiga
tahap yaitu membaca kalimat yang utuh setelah itu memisahkan
kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata dan menggabungkan
kembali sehingga menjadi kalimat yang utuh kembali.

Kemudian pendidik menuliskan contoh kalimatpermintaan,
kata permohonan maaf dan suku kata permohonan maaf dan huruf
permohonan maaf secara SAS dan juga. pendidik membaca
kalimat tersebut dengan cara struktur (S) dengan membaca kalimat
yang utuh. Peserta didik pun membaca kalimat tersebut dengan
cara struktur (S) yaitu membaca kalimat yang utuh.

Selanjutnya pendidik membaca kalimat tersebut dengan
dengan cara analitik (A) yaitu dengan cara menguraikan atau
memisahkan kalimat tersebut menjadi kata, kata menjadi suku
kata, suku kata menjadi huruf. Peserta didik pun membaca
membaca kalimat tersebut dengan cara analitik (A) yaitu dengan
menguraikan atau memisahkan kalimat menjadi kata, kata menjadi
suku kata, dan suku kata menjadi huruf. Selanjutnya pendidik
membaca kalimat tersebut dengan cara sintetik (S) vyaitu
menggabungkan kembali kalimat tersebut dari kalimat yang
diuraikan atau di pisahkan menjadi suku kata, kata, sehingga
menjadi kalimat yang utuh kembali. Peserta didik juga membaca
kalimat tersebut dengan cara sintetik (S) yaitu menggabungkan
kembali kalimat tersebut dari kalimat yang di uraikan atau
dipisahkan menjadi suku kata, kata, sehingga menjadi kalimat

yang utuh kembali. Setelah itu pendidik dan peserta didik
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mengulang kembali bacaan kalimat tersebut dengan cara metode
yang sama, kemudian satu persatu peserta didik diminta untuk
membaca kalimat tersebut di depan.

Dalam kegiatan akhir ini pendidik bersama peserta didik
mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama mengucap lafadz
Hamdalah, pendidik memberi nasehat kepada peserta didik agar
terus belajar membaca karena untuk pertemuan yang kedua akan
menggunakan metode yang sama. Kemudian pendidik mengucap

salam penutup.

2) Siklus Il pertemuan kedua

Dalam Tindakan kelas pada siklus Il pertemuam kedua di
laksanakan pada hari Selasa, 17 Junuari 2023 pukul 09.00-10.30.
Pada pertemuan kedua ini sama seperti pertemuan pertama dimana
dalam penyampaian materinya adalah peneliti sedangkan pendidik
kelas Il B mengadakan observasi/pengamatan pada peserta didik
dalam proses pembelajaran yang di sampaikan peneliti. Adapun
langkah tindakan yang dilakukan peneliti yaitu:

Pada kegiatan awal pendidik membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, pendidik mengajak semua peserta didik
berdoa, pendidik mengisi absen tentang kehadiran peserta didik,
kemudian pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan di
pelajari sekarang.

Kegiatan inti peserta didik mengamati puisi yang ada di buku
peserta didik, setelah itu pendidik meminta peserta didik untuk
membaca puisi terlebih dahuluan sebelum pendidik mencontohkan
cara membaca puisi tentang ketupat lebaran. Peserta didik pun
bertanya tentang nada\intonasi membaca membaca puisi.kemudian
pendidik mencontohkan cara membaca puisi ketupat lebaran
tersebut. dan cara membaca dengan menggunakan metode yang

akan akan di gunakan adalah metode SAS, mengunakan metode
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SAS dengan cara tiga tahap yaitu membaca kalimat yang utuh
setelah itu memisahkan kalimat menjadi kata, kata menjadi suku
kata dan menggabungkan kembali sehingga menjadi kalimat yang
utuh kembali.

Kemudian pendidik menempelkan gambar di papan
tulis,kemudian pendidik menyakan kepada peserta didik gambar
apa yang pendidi tempelkan tersebut lalu pendidik meminta
peserta didik untuk menempelkan nama gambar yang sudah
dipapan tulis menggunkaan kertu huruf yang sudah pendidik
siapkan danmenuliskan nama gambar tersebut berbentuk kalimat
di papan tulis. Kemudian Pendidik membaca kalimat tersebut
dengan cara struktur (S) yaitu membaca kalimat yang utuh. Peserta
didik pun membaca kalimat tersebut dengan cara struktur (S) yaitu
membaca kalimat yang utuh. Selanjutnya guru membaca kalimat
tersebut dengan dengan cara analitik (A) yaitu dengan cara
menguraikan atau memisahkan kalimat tersebut menjadi kata, kata
menjadi suku Kkata, suku kata menjadi huruf. Peserta didik pun
membaca membaca kalimat tersebut dengan cara analitik (A) yaitu
dengan menguraikan atau memisahkan kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf.

Selanjutnya pendidik membaca kalimat tersebut dengan cara
sintetik (S) yaitu menggabungkan kembali kalimat tersebut dari
kalimat yang diuraikan atau di pisahkan menjadi suku kata, kata,
sehingga menjadi kalimat yang utuh kembali. Peserta didik juga
membaca kalimat tersebut dengan cara sintetik (S) vyaitu
menggabungkan kembali kalimat tersebut dari kalimat yang di
uraikan atau dipisahkan menjadi suku kata, kata, sehingga menjadi
kalimat yang utuh kembali. Setelah itu pendidik dan peserta didik
bersama-sama membaca dengan metode yang sama, lalu persatu
peserta didik diminta untuk menulis dan membaca kalimat dari

gambar yang baru tempel oleh pendidik di depan. pendidik dan
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peserta didik bersama-sama membaca kalimat tersebut secara
medote SAS.dan pendidik membagikan tugas kepada peserta didik
untuk dikerjakan.

Dalam kegiatan akhir ini pendidik bersama peserta didik
mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama mengucap lafadz

Hamdalah, Kemudian pendidik mengucap salam penutup.

c. Observasi Tindakan Kelas Siklus Il (Pertemuan 1, dan 2)

Observasi pengamatan yang di lakukan oleh pendidik pada
siklus Il pertemuan pertama yaitu dalam proses pembelajaran telah
banyak peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan proses
pembelajaran peserta didik tampak lebih fokus namun terdapat
beberapa peserta didik juga yang kurang memperhatikan saat proses
pembelajaran dimulai. Persentase ketercapaian pada aspek penilain
dari hasil observasi pada pertemuan pertama yaitu: rasa ingin tahu
80% dari 20 peserta didik, percaya diri 90% atau 18 peserta didik,
keaktifan80% atau 18 peserta didik, kepedulian 95% atau 19 peserta
didik, ketelitian 75% atau 15 peserta didik.

Sedangkan pada pertemuan ke dua yaitu: rasa ingin tahu 90%
dari 20 peserta didik, percaya diri 95% atau 19 peserta didik,
keaktifan90% atau 18 peserta didik, kepedulian100% atau 20 peserta
didik dan ketelitian 80% atau 16 peserta didik.

. Refleksi Tindakan Siklus 11

Setelah peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada siklus

Il selanjutnya mengadakan refleksi hasil observasi. Berdasarkan hasil

pengamatan pada saat pendidik melaksanakan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode SAS, diperoleh gambaran yaitu:

1) Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 ini telah

terlaksana dengan baik, peserta didik terlibat secara aktif serta

mengikuti bimbingan guru, meskipun masih belum secara

keseluruhan.



HIOONAYE YHYHL NYHLTS
{3 B A S S

py uodynBuad q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

WINS MM JC
YO DS O NLons uonofull nejo iy uosynuad uosodo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uojpipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodiynbuad "o

IWID[ O

Lundodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uoinBogas yoiuogladwaw Buoiojg 7

IGLIDr DUNg Nin uzZl oduny

59

2) Masih ada beberapa peserta didik dalam kemampuan membacanya
kurang sehingga masih perlu bimbingan pendidik.

3) Persentase ketercapaian pada aspek penilain dari hasil observasi
pada pertemuan pertama yaitu: rasa ingin tahu 80% dari 20 peserta
didik, percaya diri 90% atau 18 peserta didik, keaktifan 80% atau

DULINS NIN AW 01did 3YoH &

18 peserta didik, kepedulian 95% atau 19 peserta didik, ketelitian
75% atau 15 peserta didik. Sedangkan pada pertemuan ke dua

Iquuofr

yaitu: rasa ingin tahu 90% dari 20 peserta didik, percaya diri 95%
atau 19 peserta didik, keaktifan 90% atau 18 peserta didik,
kepedulian 100% atau 20 peserta didik dan ketelitian 80% atau 16

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

peserta didik.

4) Dari hasil evaluasi atau hasil dari tes kemampuan membaca pada
siklus 11 bahwa peserta didik yang mencapai nilai KKM 16 peserta
didik (80%) dan peserta didik yang belum mencapai KKM 4
peserta didik(20%).

Dapat dilihat dari nilai tes kemampuan membaca permulaan
pada siklus Il pertemuan ke 2 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.8

Daftar Nilai Hasil Tes KemampuanMembaca Permulaan Pada Siklus 11
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No ;_f'j Nama peserta Aspek penilaian skor Skor Nilai Tuntas\tidak
c didik perolehan tuntas
=] A B cC | D
1 |°Ab 2 1 1 2 5 60 Tidak tuntas
2. j{An 4 3 3 |3 13 75 Tuntas
3. | Az 2 | 2 | 2 2] 8 64 Tidak Tuntas
4. [Ad 4 [ 3 [ 3 |3 13 78 Tuntas
5. |Adf 3 | 3 | 2 | 3| 11 66 Tuntas
=
6. |t 4 4 4 | 3 15 93 Tuntas
7. |F 4 | 4 | 3 |3 14 88 Tuntas
8. d 3 3 3 3 12 73 Tuntas
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60

;
0

9. Ec 3 3 3 3 12 71 Tuntas
N ONED 3 3 3 | 2| 11 67 Tuntas
S |Kn 3 [ 2| 38 |3 1 68 Tuntas
5 ;Ez T 3 | 3|3 2] 1 69 Tuntas
° 13 [ Nn 3 3 3 | 3| 12 74 Tuntas
:@ z NI 3| 3 | 2 | 3] 11 67 Tuntas
% }5 :_E\Ib 2 1 2 1 6 63 Tidak Tuntas
o 16. [ Oz 2 2 2 |1 7 65 Tuntas
17 | Rs 3 | 2 | 2 | 1] 8 65 Tuntas
~18. | Sheza 2 | 1| 2 | 1] 6 61 Tidak Tuntas
;_:19. Adz 3 3 3 2 11 76 Tuntas
g 20. | Yv 3 4 3 2 12 82 Tuntas
“Nilai Terendah 60
%:Nilai Tertinggi 93
E:‘Jumlah semua nilai 1425
2Nilai rata-rata 71,25
':iJumIaQ,Eeserta didik yang Tuntas 16
a]umlah%Deserta Didik Yang Tidak Tuntas 4

Persentase Ketuntasan Klasikal 80%

H|50 JaduUns uDyingaiuaw B

IQquID L!ppr'@rggjuﬁmjgumﬁ ||'g 4?&:» g.lar-..!u] JIWP

las ini pada siklus II.

Keterangan: A:Kelancaran B:Ketepatan C:Pelafalan D:Intonasi

Dari tabel diatas pada siklus Il nilai terendah 60, nilai tertinggi 93, jumlah
a| rata-rata 71,25, dan peningkatan kemampuan membaca permulaan mencapai
mlah peserta didik yang tuntas adalah 16 peserta didik (80%), dan ada 4
erta didik yang tidak tuntas (20%). Pada siklus terakhir peningkatan
mampuan membaca permulaan sudah sesuai dengan indikator keberhasilan
itu 80% dari hasil pengamatan peneliti di kelas 2B MI QUHAS JAMBI dalam
endapatkan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
indakan siklus | sampai dengan siklus Il, maka peneliti menghentikan tindakan

Karena bisa dijelaskan bahwa metode SAS dapat
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g_
éﬂ)eningkatkan kemampuan membaca permulaan pada peserta didik dengan sangat
baik yaitu:

; a. Pada data awal kemampuan membaca permulaanpeserta didik yaitu 35%
& atau 7 peserta didik dari 20 peserta didik.

51 b. Siklus I pertemuan ke duameningkat menjadi 45% atau 9 peserta didik dari
5 20 peserta didik.

:ﬁ c. Siklus Il pertemuan kedua meningkat menjadi 80% atau 16 peserta didik

I€

dari 20 peserta didik.

Dalam pelaksanaan pada siklus Il pertemuan kedua menurut peneliti sudah
mencapai target yang diharapkan dalam indikator keberhasilan peneliti yaitu
meningkat 65% dan pada siklus Il sudah mencapai 80% sehingga peneliti

menyudahi pada siklus 1 ini.

C. Analisis Data
Analisis penelitian yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il dalam
pelaksanaan kegiatan serta penilaian proses belajar mengajar dengan
menggunakan metode SAS yaitu sebagai berikut:
1. Hasil Tindakan Pada Siklus |
Dari hasil observasi pengamatan yang peneliti lakukan pada tindakan
kelas pada siklus | ini menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode SAS vyaitu, pada pelaksanaan siklus 1
dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode SAS dan di
pandu dengan media, peserta didik sangat senang dalam mengikuti belajar
membaca permulaan. Tetapi masih terdapat peserta didik yang belum
lancar dalam membaca, peserta didik masih sulit untuk mengenal suatu
huruf dan masih ragu dalam menyebutkan huruf. Berikut adalah tabel
perbandingan nilai Prates kemampuan membaca permulaan dengan hasil
tes kemampuan membaca permulaan siklus I.
Tabel 4.9

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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;
o]
0,
Eerbandingan Daftar Nilai Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Pra Tindakan
) dan Siklus |
% o ; Nama peserta Data awal Tuntas\tidak Siklus I Tuntas\tidak
S |5 didik tuntas tuntas
SC |0
”-'? E?l ;;i;’\b 30 Tidak Tuntas 38 Tidak Tuntas
52 |@An 70 Tuntas 70 Tuntas
a 53 Az 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
3 % | Ad 71 Tuntas 72 Tuntas
ﬁ 5 | Adf 63 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
56 | Rt 78 Tuntas 81 Tuntas
*; 7. | Fl 71 Tuntas 71 Tuntas
f 8. | Fd 60 Tidak Tuntas 69 Tuntas
j 9. |lc 59 Tidak Tuntas 68 Tuntas
2 10. | Jb 63 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
11 | Kh 62 Tidak Tuntas 62 Tidak Tuntas
j 12. |t 60 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
z; 13. :’b:\ln 61 Tidak Tuntas 67 Tuntas
214, NI 61 Tidak Tuntas 61 Tidak Tuntas
% 15. %\lb 58 Tidak Tuntas 58 Tidak Tuntas
; 16. |70z 56 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
E 17. Bs 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
3 18. :Sh 57 Tidak Tuntas 57 Tidak Tuntas
:, 19. :ﬁdz 69 Tuntas 71 Tuntas
) %v 75 Tuntas 78 Tuntas
Nilai Terendah 30 38
Nilai Tertinggi 78 81
Jumlahf:semua nilai 1244 1289
Nilai Rata-rata 62,2 64,45

IQUUD[ UIppr
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Jumlahy Peserta didik | 6 9
-yang Tuntas

“Jumlah- Peserta didik | 14 11
=

yang tidak Tuntas
o o L

{]P*f_eseni__@se ketuntasan | 30% 45%
e

Dari tabel di atas diketahui bahwa setiap peserta didik mendapatkan jumlah
hasil yang berbeda-beda. Indikator pada siklus | dari masing-masing peserta didik
belum sesuai yang diinginkan, karena masih belum mencapai nilai maksimal.
Hanya 9 peserta didik yang tuntas (45%) dan nilai rata-rata 64,45. Persentase
ketercapaian pada aspek penilain dari hasil observasi pada pertemuan pertama
yaitu: rasa ingin tahu 50%% dari 20 peserta didik, percaya diri 55% atau 11
peserta didik, keaktifan 45% atau 9 peserta didik, kepedulian 60% atau 12 peserta
didik, ketelitian 40% atau 8 peserta didik. Sedangkan hasil observasi pengamatan
pada pertemuan ke dua yaitu: rasa ingin tahu 75% dari 20 peserta didik, percaya
diri 85% atau 17 peserta didik, keaktifan 70% atau 14 peserta didik, kepedulian
%% atau 18 peserta didik dan ketelitian 75% atau 15 peserta didik.
® 2. Hasil tindakan dari siklus 11

Tindakan pada siklus Il ini adalah merupakan tindakan lanjut
dari tindakan siklus I. Salah satu tindakan ini untuk memberikan
semangat dan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, serta lebih giat lagi dalam belajar
membaca permulaan sehingga dalam suatu pembelajaran membaca
permulaan bisa tercapai. Pada siklus Il ini proses pembelajaran telah
banyak peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan, dalam
pembelajaran peserta didik nampak lebih fokus dari sebelumnya dan
aktif dalam menerima pembelajaran serta rasa percaya diri mulai
terlihat pada diri peserta didik. Dari hasil observasi pembelajaran pada
siklus 1l persentase ketercapaianpada aspek penilain dari hasil

observasi pada pertemuan pertama yaitu: rasa ingin tahu 80% dari 20

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNS 1O AlISIBAIUN JILUDIS
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peserta didik, percaya diri 90% atau 18 peserta didik, keaktifan80%
atau 18 peserta didik, kepedulian 95% atau 19 peserta didik, ketelitian
75% atau 15 peserta didik. Sedangkan pada pertemuan ke dua yaitu:
rasa ingin tahu 90% dari 20 peserta didik, percaya diri 95% atau 19
peserta didik, keaktifan 90% atau 18 peserta didik, kepedulian 100%
atau 20 peserta didik dan ketelitian 80% atau 16 peserta didik.

DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)
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[:1] :g Berikut Tabel yang menjelaskan perbandingan nilai hasil tes
-j =, kemampuan membaca permulaan peserta didik pada siklus I1:
Q
e Tabel 4.10
% Perbandingan Daftar Nilai Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siklus |
- dan Siklus 11
5
= No Nama peserta Siklus 1 Tuntas\tidak Siklus 11 Tuntas\tidak
:] didik tuntas tuntas
-1 [Ab 38 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
2
; 2. | An 70 Tuntas 70 Tuntas
3 L
c 3. |Az 60 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
-? 4. j;gd 73 Tuntas 78 Tuntas
5, ?\df 63 Tidak Tuntas 66 Tuntas
~ 6. |t 81 Tuntas 93 Tuntas
@ _
S 7. |H 71 Tuntas 88 Tuntas
. 8. i;'Fd 69 Tuntas 73 Tuntas
% 9. [lc 68 Tuntas 71 Tuntas
_j 10. |cdb 63 Tidak Tuntas 67 Tuntas
11. :_Kh 62 Tidak Tuntas 68 Tuntas
12. ?_f\/lt 64 Tidak Tuntas 69 Tuntas
13. |Nn 67 Tuntas 74 Tuntas
=
14, i\II 61 Tidak Tuntas 67 Tuntas
15. |=\b 58 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
o8
Q
=
X
=
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;klasikal

I
O
O
]

16. |0z 56 Tidak Tuntas 65 Tuntas
S 7. [Rs 60 Tidak Tuntas 65 Tuntas
S 18. |.5h 57 Tidak Tuntas 61 Tidak Tuntas
= 0
S0, | Adz 71 Tuntas 76 Tuntas
ER-) Yv 78 Tuntas 82 Tuntas
= g .F:I
;_ll\HIal Terendah 38 60
o O O
_jl\il ai Tértlnggl 81 93
o
1]?': miah ¢ semua nilai 1289 1425
g
JI\[iIal Rata-rata 64,45 71,25
fJumIah Peserta  didik

9 16
__yang Tuntas
?§Jumlah Peserta didik

11 4
_yang tidak Tuntas
1Presentase ketuntasan

45% 80%

S50 JSCLUNE UDAINgSALSL DD UDHLUN DU S [0

gtafik dibawah ini:

IQUUD UIPPNIDS DUDU] U

Z? Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa setiap peserta didik mendapatkan
jumlah nilai yang berbeda-beda. Jumlah rata-rata pada siklus Il yaitu 71,25,
ﬁmlah peserta didik yang tidak tuntas yaitu 4 peserta didik, jumlah peserta didik
y}';?mg tuntas 16 peserta didik dari 20 peserta didik maka persentase ketuntasan
klasikal sudah mencapai 80%.

5 Dengan demikian dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan dalam
rgmampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas 2B di Ml QUHAS
i_AMBI dari siklus | sampai siklus 1l. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
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Gambar 4.1 diagram hasil belajar peserta didik

90
80
70
60 - M rata-rata
50 -
M presentase ketuntasan
40 - klasikal %
30 - peningkatan
20 4 keseluruhan (%)
10 -
0 - T T T )
siklus 1 siklus 2
. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diatas tentang uraian dan penjelasan
mengenai hasil penelitian yang berkerjasama dengan pendidik kelas 11 B
bahwa telah terjadi perubahan peningkatan kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas 2B di MI QUHAS JAMBI. Maka
berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil kemampuan membaca permulaan
pada peserta didik dengan menggunakan metode SAS meningkat menjadi
45% atau 9 peserta didik.

Data awal hasil kemampuan membaca permulaan tergolong rendah
dengan persentase rata-rata 30% atau 6 peserta didik yang tuntas dan pada
evaluasi siklus I hasil kemampuan membaca permulaan cukup meningkat
dengan persentase rata-rata 45% atau 9 peserta didik dari 20 peserta didik,
dan di lanjutkan dengan siklus Il dengan rata-rata persentase 80% atau 16
peserta didik dari 20 peserta didik. Berdasarkan persentase tersebut maka
penelitian tindakan kelas ini berhasil karena hasil penelitian kemampuan
membaca permulaan peserta didik telah meningkat dan telah sesuai dengan
yang di harapkan.

Berikut tabel yang menjelaskan hasil kemampuan membaca

permulaan peserta didik dari Pretes, Siklus | dan Siklus 11 :
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0,

Jymlah  Peserta didik | 6 Peserta 9 Peserta 16 Peserta
)éng Tuntas didik didik didik
Jumlah  Peserta didik | 14 Peserta 11 Peserta 4 Peserta
éng tidak Tuntas didik didik didik
F:?;esentase ketuntasan

a . 30% 45% 80%
Klasikal

O

68

= Dari tabel di atas menunjukan bahwa telah meningkatnya kemampuan

8]
membaca permulaan peserta didik dari siklus I, dan siklus Il, data awal persentase
ketuntasan klasikal 30% atau 6 peserta didik dari 20 peserta didik, siklus | 45%

atau 9 peserta didik dari 20 peserta didik, kemudian meningkat menjadi 80% atau

16 peserta didik dari 20 peserta didik. Karena peningkatan hasil kemampuan

membaca permulaan peserta didik siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan

lebih dari 65% yaitu 80% sesuai dengan indikator keberhasilan yang peneliti

lakukan, maka peneliti mencukupkan penelitian tindakan kelas pada siklus II.

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengarui kemampuan membaca
permulaanpeserta didik kelas 2B Ml QUHAS JAMBI yaitu: (1) motivasi
guru, (2) kesulitan dalam penggunaanmetode pembelajaran yang baru.

Kemampuanmembaca permulaanpeserta didikkelas 2 B mulai pada saat
pra siklus atau sebelum dilakukannya tindakan nilai rata-rata peserta
didik62,2, setelah dilakukan tindakan siklus I nilai rata-rata peserta
didik64,4, kemudian dilanjutkan lagi pada siklus Il nilai rata-rata peserta
didik71,25.

Penerapanmetode SAS ini dapat meningkatkan kemampuanmembaca
permulaan kelas 2 B MI QUHAS JAMBI. Hal ini dapat dilihat dari hasil

belajar peserta didik yang selalu meningkat dari siklus I dan siklus I1.

Adapun kesulitan yang peneliti alami dalam penerapan metode SAS ini

adalah:

Tingkat analisis peserta didik yang massih rendah, untu ituperlu motivasi

dari guru.

Membutuhkan waktu yang cukup untuk mendemostrasikananalisis

struktural pada kata yang dipelajari.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas serta untuk lebih meningkatkan

pengetahuan belajar peserta didik, maka peneliti menyampaikan beberapa
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saran yang insyaallah berguna dan bermanfaat sebagai sumbangan masukan

demi kelancaran dalam pelaksanaan pembelajaran di Ml QUHAS JAMBI.

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut :

1. Guru akan lebih baik jika memahami peserta didiknya yang meliputi
kepribadian atau keinginanpeserta didik dalam belajar sehingga akan lebih
mudah dalam mentransfer ilmu dan guru yang menyenangkan akan sangat
disukai peserta didiknya.

2. Diharapkan kepada guru untuk menggunakanmetode yang bervariasi yang
sesuai dengan pembelajaran contohnya dengan menerapkanmetode SAS
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaanpeserta didik kelas
2B mi quhas jambi.

3. Peneliti berharap agar metode SASdapat digunakan dalam proses belajar
mengajar.

4. Peneliti berharap agar metode SAS dapat digunakan sebagai bahan
referensi oleh mahapeserta didik fakultas tarbiyah dan keguruan untuk

bahan bacaan dan referensi untuk bahan penelitian.
Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur yang sedalam-dalamnya kepada
Allah SWT, bahwa penulis telah dapat menyelesaikan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini, namun penulis menyadari dalam penulisan karya ilmiah ini
masih adanya kekurangan baik dalam sistematis penulisan maupun dalam
bentuk kata-kata, untuk itu saran dan kritik sangat penulis harapkan demi

perbaikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini.

Kemudian penulis mengucapkan banyak banyak terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, dan semoga karya ilmiah ini
bermanfaat. Akhir kata penulis mendo’akan semoga kita semua dalam

lindungan dan mendapat rahmat Allah SWT. Aamiin Ya Rabbal’alamiin.
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peserta didik kelas V. UNY.
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LAMPIRAN

mpiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 1

Satuan Pendidikan  : MI QUHAS JAMBI

Kelas/Semester

- 11 (dua)/Il (dua)

Tema 5 : Pengalamanku
Subtema 1 : Pengalamanku dirumah
Pembelajaran ke - 1 (satu)

Muatan Pelajaran :Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu

>

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

. 2 X pertemuan

Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
sekolah sekolah.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkananak  sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Dasar dan | ndikator Pencapaian Kompetensi
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Mata ) Indikator Pencapaian
Pelajaran Kopetensi dasar Kompetensi
Membaca kalimat dasar yang Mengurai, membaca dan
ada di dalam buku tematik menulis kata-kata.
peserta didik Mengurai, membaca dan
menulis suku kata.
Bahasa | Menulis kalimat sederhana Mengurai, membaca dan
Indonesia | yang didiktekan guru menulis huruf-huruf.
Menggabungkankembali
huruf menjadi kalimat
sederhana

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru,

menuliskan dan membacakankalimat menjadi kata-kata benar.

2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru,

peserta didik dapat

peserta didik dapat

menuliskan dan membacakankata-kata menjadi suku kata dengan benar.

3. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru,

menuliskan dan  membacakansuku

denganbenar.

4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru,
menuliskankalimat sederhana dengan benar.
5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru,

memahami makna kosa kata dalam puisi.

MATERI PEMBELAJARAN

peserta didik dapat

kata menjadi  huruf-huruf

peserta didik dapat

peserta didik dapat

Materi ajar yang ditetapkan untuk mencapai KD, indikator, dan tujuan

pembelajaran yaitu:

1. Membaca kalimat sederhana yang ada didalam buku tematik peserta didik

2. Mengenal makna kosa kata dalam puisi.
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Education card

METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran yang akan digunakan,yaitu:
Metode Struktural Analitik Sintetik
Metode ceramah
c. Metode tanya jawab
d. Metode pemberian tugas
MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media pembelajaran yang digunakan yaitu:

Sumber belajar yang digunakan yaitu:

Buku tematik peserta didik tema 5 pengalamanku

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

75

guru mengecek semangat peserta didik
dengan “tepuk semangat”.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan vyaitu kalimat
permohonan maaf dan menjelaskan isi
puisi menggunakan metode SAS.

Guru menyiapkan media

pembelajaranberupa gambar-gambar yang

Tahap - . Alokasi
Kegiatan Rincian kegiatan waku

Guru memberikan salam dan
mengkondisikanpeserta didik supaya rapi.
Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pelajaran dimulai.
Guru bertanya kabar dan
melakukankomunikasi tentang
kehadiranpeserta didik(absensi).
Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai

Pendahuluan 10 Menit
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ada didalam teks puisi.

7. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
guru melakukan tanya jawab kepada
peserta didik mengenai kalimat
permohonan  maaf.  Adapun  bentuk
pertanyaannya yaitu:

a. Pernahkah kalian berbuat salah

IQUIDE DULNS NIN 1w D

b. Apa yang kamu lakukan

8. Setelah peserta  didik menjawab

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

semuapertanyaan di atas guru
mengkonfirmasi  jawaban dari peserta
didik.

Setelah itu guru menginformasikankegiatan
selanjutnya  yaitu  belajar  membaca
menggunakan metode SAS dengan media
education card.

Kegiatan
Inti 10. Setelah itu guru menerapkan metode SAS

40 Menit

dalam materi kalimat permohonana maaf

dengan kegiatan guru dalam materi kelimat

permohonan maaf yaitu:

a. Guru menuliskan contoh dari kalimat
permohonana maaf.

b. Guru menguraikan kalimat
permohonan maaf menjadi kata

permohona maaf.

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP D3N uoauaw oduoy (un sng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuew Buoiopg |
©

c. Guru menguraikan kata permohonan
maaf menjadi suku kata permohonan
maatf.

d. Selanjutnya guru menguraikan suku
kata permohonan maaf menjadi huruf

permohonana maaf.

WD UPPRNIDS DUDUL UDUHNS 1O AlSISAIUN DILUD(S| 91045
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e. Kemudian Setelah diuraikan menjadi
huruf, guru menggabungkan kembali
huruf tersebut menjadi kalimat yang
utuh.

11. Guru  meminta peserta didik untuk
mengamatibagaimana intonasi membaca

puisi.Kegiatan yang dilakukan guru dalam

IQUIDE DULNS NIN 1w D

membaca puisi yaitu :

a. Guru menulis puisi dipapan tulis dan

T
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o
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membaca puisi.

b. Setelah menulis dan membaca puisi,
selanjtnya guru  menulis  kalimat
sederhana yang terdapat didalam
puisi,guru  mengurai dan  menulis
kalimatmenjadi kata.

c. Setelah itu, guru mengurai danmenulis
kata menjadi suku kata.

d. Setalah diuraikan menjadi  suku
kata,diuraikan kembali menjadi
satuanbahasa terkecil yaitu huruf.

e. Setelah diuraikan menjadi huruf,guru
menggabungkan kembali huruftersebut
menjadi kalimat yang utuh.

12. Setelah selesai mencontohkan

penggunakaanmetode struktural
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analitiksintetik(SAS), guru membagikan
lembar kerjapeserta didik, adapun langkah
kerjanyayaitu sesuai dengan langkah kerja
metode SAS.

13. Guru membimbing peserta didik saat

mengerjakan tugas.
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14.

15.

16.

17.

Setelah selesali, peserta didik
mengumpulkan LKPD kepada guru.

Guru melakukan tanya jawab
denganpeserta didik mengenai kesulitan-
kesulitan padasaat membaca menggunkan
medote SAS.

Kemudian, guru meminta peserta didik
untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan
menggunakanbahasanya sendiri.

Guru meminta peserta didik untuk

membereskan buku dan alat tulisnya.

IQUID[ UIPPNJIDS DUDYL UDyYNS JO AlSisaAaiun 21wpnis| oIS

C.

a. Sikap

& 1. Teknik penilaian

1. Mengajak semua peserta didik berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-
Kegiatan . . . .
Penutup masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan | 10 Menit
pembelajaran).
PENILAIAN

:dengan cara observasi berbentuk rubric penilaian.

b. Pengetahuan : Tes tertulis menggunakan soal berbentuk pilihan ganda

Keterampilan: Menggunakan observasi berbentuk rubric penilaian
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@ Haok cipta milik pite m_c:_f_rmwg. Jerrbd State Islamic University of Sulthan Thahagga®ddin Jambi

Hak CipHaBifirehen r___.__ —
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjovan svatu masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
b 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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Skor maksimal

@ Hak cipta

UNIVERSITAS LA WES ERE
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5 s . (5] (5] - . . . . . . .
milik UIN Sutha Jambi S X S =z State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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mpiran 2: Lembar Kerja Peserta Didik

W gdio 3oH @

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Muatan Pelajaran :Bahasa Indonesia
Nama Sekolah  :MI QUHAS JAMBI
Kelas/ Semester :2 (dua) /2 (dua)
Tema/ Subtema :5/1

Alokasi Waktu

Petunjuk belajar :
1. Baca dan pahami petunjuk yang disajikan dalam LKPD
2. Selesaikan kegiatan-kegiatan dalam LKPD ini sesuai dengan intruksi

A. JUDUL/TEMA

Pengalamanku

B. TUJUAN

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan kalimat menjadi kata-kata benar.
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan kata-kata menjadi suku kata dengan
benar.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan suku kata menjadi huruf-huruf dengan
benar.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan kalimat sederhana dengan benar.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

!.l [

mamahami mal/na lynca lrata dalam niiiei

IQUUD[ Ul
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- - -

g b-e-r-b-u-n-y-i” menjadi sebuah kalimat!

menjadi kata!

4. Gabungkanlah huruf-huruf “b-u-r-u-n-g k-u-t-i-I-a-n-

1. Uraikanlah kalimat “burung kutilang berbunyi”

- -

1. Bacalah teks puisi “Burung Kutilang” pada buku tematik.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan diatas pada kolom dibawah ini!

2. Berdasarkanteks puisi yang sudah kalian baca, jawablah pertanya:
berikut!

//

\

C. LANGKAH KEGIATAN

@ Hak cipta milik UIN sUTha Jamol State Is Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan svatu masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamis
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ampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS I

tuan Pendidikan  : MI QUHAS JAMBI

Fema 5

- 11 (dua)/Il (dua)
: Pengalamanku

Subtema 2 : Pengalamanku disekolah
Pembelajaran ke - 1 (satu)
Muatan Pelajaran :Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu

: 2 X pertemuan

D. Kompetensi Inti (K1)

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

KI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
sekolah sekolah.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkananak  sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Dasar dan | ndikator Pencapaian Kompetensi

Mata ) Indikator Pencapaian
Pelajaran Kopetensi dasar Kompetensi
Membaca kalimat dasar yang |5. Mengurai, membaca dan
ada di dalam buku tematik menulis kata-kata.
peserta didik 6. Mengurai, membaca dan
menulis suku kata.
Bahasa | Menulis kalimat sederhana |7. Mengurai, membaca dan
Indonesia | yang didiktekan guru menulis huruf-huruf.
8. Menggabungkankembali
huruf menjadi kalimat
sederhana

TUJUAN PEMBELAJARAN

6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

menuliskan dan membacakankalimat menjadi kata-kata benar.

7. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

menuliskan dan membacakankata-kata menjadi suku kata dengan benar.

8. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

menuliskan dan  membacakansuku

denganbenar.

kata menjadi  huruf-huruf

9. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

menuliskankalimat sederhana dengan benar.

10. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

memahami makna kosa kata dalam puisi.

MATERI PEMBELAJARAN

Materi ajar yang ditetapkan untuk mencapai KD, indikator, dan tujuan

pembelajaran yaitu:

3. Membaca kalimat sederhana yang ada didalam buku tematik peserta didik

4. Mengenal makna kosa kata dalam puisi.



IoBodes yoiunciadiaw Buouoa 7

w

Lndodo ynjusa oo il spng oAaoy yruna

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o 4

py uodynBuad q

AL HD
YO DS O NLons uonofull nejo iy uosynuad uosodo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uojpipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodiynbuad "o

e

ILUID DUIng NI Joioa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP D3N uoauaw oduoy (un sng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuew Buoiopg |

T
g
5]
o
i
G
=
o
2
@,
=
&
=
u-_l-i
=
o
&
@

IQUID UIPPNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DULINS NN AW 30D JOH @

Lmor
< @ —~ o

I€

-\.
e

Education card

Letter card

METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran yang akan digunakan,yaitu:
Metode Struktural Analitik Sintetik
Metode ceramah
Metode tanya jawab
Metode pemberian tugas
EDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media pembelajaran yang digunakan yaitu:

Sumber belajar yang digunakan yaitu:

Buku tematik peserta didik tema 5 pengalamanku

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

85

guru mengecek semangat peserta didik
dengan “tepuk semangat”.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan vyaitu kalimat
permohonan maaf dan menjelaskan isi
puisi menggunakan metode SAS.

Guru menyiapkan media

KTahap Rincian kegiatan Alokasi
egiatan waku
Guru memberikan salam dan
mengkondisikanpeserta didik supaya rapi.
Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pelajaran dimulai.
Guru bertanya kabar dan
melakukankomunikasi tentang
kehadiranpeserta didik(absensi).
Pendahuluan Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai | 10 Menit
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pembelajaranberupa gambar-gambar yang
ada didalam teks puisi.

7. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
guru melakukan tanya jawab kepada
peserta didik mengenai kalimat permintaan.
Adapun bentuk pertanyaannya yaitu:

c. Pernahkah kalianmeminta sesuatu

IQUIDE DULNS NIN 1w D

d. Apa yang kalian ucapkan

8. Setelah peserta  didik menjawab

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

semuapertanyaan di atas guru

mengkonfirmasi  jawaban dari peserta

didik.

Setelah itu guru menginformasikankegiatan

selanjutnya  yaitu  belajar  membaca

menggunakan metode SAS dengan media

education card dan letter card.

Kegiatan |10, setelah itu guru menerapkan metode SAS | 40 Menit

nt dalam materi kalimat permintaan dengan

kegiatan guru dalam materi kalimat

permohonan maaf yaitu:

a. Guru menuliskan contoh dari kalimat
permintaan.

b. Guru menguraikan kalimat permintaan
menjadi kata permintaan.

c. Guru menguraikan kata permintaan

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP D3N uoauaw oduoy (un sng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuew Buoiopg |
©

menjadi suku kata permintaan.

d. Selanjutnya guru menguraikan suku
kata permintaan menjadi  huruf
permintaan.

e. Kemudian Setelah diuraikan menjadi

huruf, guru menggabungkan kembali
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huruf tersebut menjadi kalimat yang
utuh.

11. Guru meminta peserta didik untuk
mengamatibagaimana intonasi membaca
puisi.Kegiatan yang dilakukan guru dalam
membaca puisi yaitu :

a. Guru menulis puisi dipapan tulis

IQUIDE DULNS NIN 1w D

dan membaca puisi.

b. Setelah menulis dan membaca

T
g
5]
o
i
G
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2
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=
o
&
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puisi, selanjutnya guru
menempelkan gambar di papan
tulis,kemudianguru menyakan
kepada peserta didik gambar apa
yang guru tempelkan tersebut lalu
gurumeminta peserta didik untuk
menempelkan nama gambar yang
sudah dipapan tulis menggunkaan
kartu huruf yang sudah guru
siapkan ~ danmenuliskan  nama
gambar tersebut berbentuk kalimat
di papan tulis lalu gru uraikan
kalimat tersebut menjadi kata.

c. Setelah itu, guru  mengurai
danmenulis kata menjadi suku kata.

d. Setalah diuraikan menjadi suku
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kata,diuraikan kembali menjadi
satuanbahasa terkecil yaitu huruf.

e. Setelah diuraikan menjadi
huruf,guru menggabungkan
kembali  huruftersebut  menjadi

kalimat yang utuh.
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5_.
X 12. Setelah selesai mencontohkan
penggunakaanmetode struktural

analitiksintetik(SAS), guru membagikan
lembar kerjapeserta didik, adapun langkah
kerjanyayaitu sesuai dengan langkah kerja
metode SAS.

13. Guru membimbing peserta didik saat

IQUIDE DULNS NIN 1w D

mengerjakan tugas.

14. Setelah selesal, peserta didik
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mengumpulkan LKPD kepada guru.

15. Guru melakukan tanya jawab
denganpeserta didik mengenai kata-kata
yang sulit dalam puisi.

16. Guru melakukan tanya jawab
denganpeserta didik mengenai kesulitan-
kesulitan padasaat membaca menggunkan
medote SAS.

17. Kemudian, guru meminta peserta didik
untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan
menggunakanbahasanya sendiri.

18. Guru meminta peserta didik untuk

membereskan buku dan alat tulisnya.

2. Mengajak semua peserta didik berdo’a

menurut agama dan keyakinan masing-

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP D3N uoauaw oduoy (un sng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuew Buoiopg |

Kegiatan : - : _

Penutup masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan | 10 Menit
pembelajaran).

PENILAIAN

3. Teknik penilaian

d. Sikap :dengan cara observasi berbentuk rubric penilaian.
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@ Hak cipta millk UIN Sutrerden __O: State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Z
Hak Cipta Dilindusairderdana-Hrralerg:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjovan svatu masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
b 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imioh, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjovan suate masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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mpiran 4: Lembar Kerja Peserta Didik

W gdio 3oH @

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Muatan Pelajaran :Bahasa Indonesia
Nama Sekolah  :MI QUHAS JAMBI
Kelas/ Semester :2 (dua) /2 (dua)
Tema/ Subtema :5/2

Alokasi Waktu

Petunjuk belajar :
1. Baca dan pahami petunjuk yang disajikan dalam LKPD
2. Selesaikan kegiatan-kegiatan dalam LKPD ini sesuai dengan intruksi

A. JUDUL/TEMA

Pengalamanku

B. TUJUAN

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan kalimat menjadi kata-kata benar.
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan kata-kata menjadi suku kata dengan
benar.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan dan membacakan suku kata menjadi huruf-huruf dengan
benar.

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat
menuliskan kalimat sederhana dengan benar.

. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat

!.l [

mamahami mal/na lynca lrata dalam niiiei

IQUUD[ Ul
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- - -

1. Bacalah teks puisi “Ketupat Lebaran” pada buku tematik.

2. Berdasarkanteks puisi yang sudah kalian baca, jawablah pertanya:
6. Pisahkan kata “ketupat lebaran” menjadi suku kata!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan diatas pada kolom dibawah ini!
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@ Hak cipta milik UIN sutna Jamoil State |SErmeormereny o son e e oo Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan svatu masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamis




HIOONAYE YHYHL NYHLTS

nopo uop uninBoaoas yoAunqiadway Bunao)g 7

ICLUOE oyne mia Wzl oduny undodo ynjusa oo Ul spng oAoy yrun es

E LS AR

SELERTL A

ad "q

uodynBu

LU ORI

e

ILUID DUIng NI Joioa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uosynuad uosodo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uojpipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodiynbuad "o

=
g
g
d
@
q
m
@
e
o
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
g
g
&
:]
a
!
]
]
q
|
@
1
a
=
q
~
o
el
a
a
q
i}
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
g
5]
o
i
G
=
o
2
@,
=
&
=
u-_l-i
=
o
&
@

D HOH @

IJ'LHES NEF) 1|1
QD

D

ol

i

ri/Tanggal

T}Jjuan Wawancara

mpiran 5: Lembar Wawancara Peserta didik

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

ma Peserta didik Ic

: 2B

: Jumat, 13 Januari 2023

: Untuk Mendapatkan Kevalidan Informasi

No Absen 09
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah kamu suka | lya. Suka
pembelajaranbahasa
indonesia?
2 | Apa yang kamu rasakan | Senang
pada saat
on pembelajaranbahasa
2] indonesia?
o)
& 3 | mengajar seperti ini | lya
Q
3 Menyenangkan atau
O .
— tidak?
-
; 4 | Pernahkah kamu belajar | Pernah
i seperti yang kita lakukan
s ini?
& 5 | Apakah kamu senang | Senang sekali
g dengan proses
3‘ pembelajaran ini?
=
% 6 | Apakah dengan | lya. Membawa perunaham
O .
@ diterapkan nya cara
=; membaca  seperti ini
a
Q
=
a'E
3
C.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjouan seatuo masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atau seluwh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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Eampiran 6: Lembar Wawancara Guru

; LEMBAR WAWANCARA GURU
=

gama Guru : Rowiyatul Adawiayah, S. Hum
C%juru : Wali Kelas 2B

=

I,_;rlari/TanggaI : Jumat, 13 Januari 2023

O

]:'}Jjuan Wawancara : Untuk Mendapatkan Kevalidan Informasi

didik di kelas 2 saat ini?

No Pertanyaan Jawaban
1 | Sudah  berapa lama | 7 tahun
ustadzahmengajar di Ml
QUHAS JAMBI ini?
2 | Berapa lama  sudah | 2 tahun
ustadzah menjadi wali
kelas di kelas 2?
3 | Berapa jumlah peserta | 20 orang

4 | Bagaimana hasil belajar
didik

pembelajaran

peserta pada
bahasa

indonesia ustadzah?

Alhamdulilah peserta didik sudah

bisa membaca

5 | Bagaimana kemampuan
komunikasi dan
kolaborasi peserta didik
dalam
pembelajaranbahasa

indonesia?

Peserta didik semangat belajar dan
juga baik

menggunakan bahasa yang sopan.

komunikasinya

6 | Bagaimana cara ustadzah
menyampaikan ~ materi

kepada peserta didik?

Lakukan tanya jawab  untuk

menstimulasi peserta didik agar lebih

aktif dalam belajar
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Bagaimana respon
peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa

indonesia?

Alhamdulilah aktif dan semangat
dalam belajar.

Media apa yang sering
ustadzah gunakan dalam
proses pembelajaran?

Kartu ganbar dan kertas yang berisi
pertanyaan dll..

Bagaimana respon
peserta didik terhadap
metode pembelajaran
yang  ustadzahgunakan
pada saat proses
pembelajaranbahasa

indonesia?

Peserta didikantusias dalam belajar
dan aktif untuk mengikuti kegiatan
belajar

10

Apakah sebelumnya
ustadzahpernah
menggunakan metode
SAS?

Belum.
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mpiran 7: Lembar Obsevasi

En

@ Hak cip

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi



101

@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS. (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi



104

P
|
-

Kegiatanmenghantar surat izin riset kepada kepala sekolah.
Kegiatan berdiskusi materi ajar dengan guru kelas 2B

piran 8:Dokumentasi atau foto

E ia
@ Hak cipf | State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imioh, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjovan suate masalah.

UNIVERSITAS LA WES ERE

i THo THAK RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaion dan ataw seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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kegiatan shalat duha sebelum memulai pembelajaran dikelas 2B
Kegiatan proses pembelajaran di kelas 2B

@ Hak cig Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjouan seatuo masalah.
i THo THAK RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii

UNVERGITAS SHLAR KEZ RS
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@ Hak cig

UNVERGITAS SHLAR KEZ RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A Mmoo

Kegiatan proses pembelajaran dikelas 2B
Kegiatan proses pembelajaran dikelas 2B

_._‘ of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjouan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak sebagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin WM Sutha Jami
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Kegiatan setelah proses pembelajaran
Kegiatan setelah proses pembelajaran

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State aifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao tfinjovan suato masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ao 2 Dilgrang memperzanyak sebogoian dan ataw seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UM Sutha Jambi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

(CURICULUM VITAE)

IQUIDE DYINS NI AW 03dio OH @

Nama : Munawaroh
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat Tanggal Lahir : Singkut, 09 September 2001
Alamat . Singkut, Sarolangun, Jambi

Alamat Gmail : Mw4827279@gmail.com

No Kontak/ Whatsapp : 0822 8566 6814

W
l@ndidikan Formal:

& SD NEGERI 116/V1I Payolebar 11 (2007-2013)

% MTS HIDAYATUL MUBTADI’IEN SINGKUT (2013-2016)
'gr_i SMK NEGERI 9 SAROLANGUN (2016-2018)

é’engalaman Organisasi:

E Anggota Pramuka SD NEGERI 116/VII PAYOLEBAR Il (2010-2013)

2 Anggota Seni Tari MTS HIDAYATUL MUBTADI’IEN SINGKUT (2014-
© 2015)

3 Anggota Pramuka MTS HIDAYATUL MUBTADI’IEN SINGKUT (2014-
= 2015)

4 Anggota Pramuka SMK NEGERI 9 SAROLANGUN (2016-2018)

5; Anggota Seni Tari SMK NEGERI 9 SAROLANGUN (2016-2017)

6_3,r Anggota Sanggar Tari UIN STS JAMBI (2019-2020)

&otto Hidup:

‘%ercayalah pada diri sendiri dan berhenti menyalahkan segalanya”

IQUUD[ UIppr
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